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 Penelitian tesis ini membahas tentang bagaimana ayat  al Qur’an yang 
hidup dalam masyarakat atau di sebut juga dengan istilah Living Qur’an. Dalam 
hal ini penulis membahas tentang  “Manifestasi Living Qur’an : Studi Amaliyah 
Tarikat Qadiriyah al Anfasiyah wa al Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawif 
di Desa Kepunten Kecamatan  Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Penulis sendiri 
dalam penelitian ini melakukan penelitian terhadap ayat ayat al Qur’an yang di 
amalkan dalam tarikat ini terdapat dalam pembacaan tawasul, amalan taqarub, 
amalan khalwat, amalan untuk kepribadian para murid atau salik, dan amalan 
tahunan. Ayat ayat al Qur’an digunakan sebagai sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. 
 Fokus pembahasan dari penelitian tesis ini ialah terkait dengan bagaimana 
manifestasi living Qur’an terhadap amalan tarikat, bagaimana pemahaman 
murysid terhadap amalan tarikat, dan bagaimana implikasi terhadap semua 
jama’ah tarikat  tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, adapun teknik 
pengumpulan data yang penulis lakukan adalah melalui observasi partisipan, 
wawancara, dan dokumentasi. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ayat al Qur’an di gunakan 
sebagai amalan tarikat untuk digunakan sebagai amalan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah untuk mencapai derajat tinggi , sebagai ketenangan dan ketentraman 
jiwa,  sebagai pagar rumah, sebagai kewibawaan, sebagai upaya untuk 
mendapatkan ilmu ilmu hikmah, sebagai penyucian jiwa, sebagai keselamatan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Al- Qur’an adalah sumber utama ajaran islam dan pedoman hidup bagi 
setiap muslim. Al- Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan 
manusia dengan Tuhan, tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan 
sesamanya (hablun min Allah wa hablum  min an-nās), serta manusia dengan 
alam sekitarnya. Salah satu dasar ajaran agama islam ialah bahwa manusia 
tersusun dari dua unsur, yakni unsur jasad dan roh, sedangkan roh itu berasal dari 
hadirat Allah (wa nafakhtu fihi min rūhi) dan akan kembali kepada Allah dengan 
al- Qur’an dan Hadis sebagai petunjuknya.1  
Dalam islam diajarkan aturan-aturan agar manusia menjadi baik yakni 
tersimpul dalam syariat yang terefleksikan dalam bentuk shalat, puasa, zakat dan 
haji, dan ajaran-ajaran mengenai moral atau akhlak Islam, kedua jasad dan roh 
dikembangkan oleh ulama-ulama Sufi dengan penekanan daya rasa (dzauq).2 
Untuk memahami ajaran islam secara sempurna (kāffah), diperlukan pemahaman 
terhadap kandungan al-Qur’an dan mengamalkannya dalam  kehidupan sehari-hari 
secara sungguh-sungguh dan  konsisten dengan pendekatan tasawuf dan tarikat 
sebagai wadahnya  untuk  mengamalkan  ajaran-ajaran  agama dalam bentuk 
                                                          
1
Damanhuri, Akhlak Perspektif Tasawuf Syaikh Abdurrahman as-Singkili. (Jakarta:Gramedia 
Widiasarana Indonesia: 2007) hlm. 8 
2
 Ibid.,hlm. 9 



































wirid,do’a dan amalan amalan ayat al- Qur’an.3 
Ditengah-tengah lembaran al- Qur’an terdapat isyarat-isyarat yang banyak 
memuat hakikat penciptaan manusia, alam semesta, gunung-gunung. Sehingga al- 
Qur’an merupakan mu’jizat yang pernah Allah berikan kepada Nabi-Nya, kaitan 
agama dengan masyarakat banyak dibuktikan oleh pengetahuan agama yang 
meliputi penulisan sejarah dan figur Nabi dalam mengubah kehidupan sosial, 
argumentasi rasional tentang hati dan hakikat kehidupan tentang Tuhan dan 
kesadaran akan kematian menimbulkan religi dan sila ketuhanan Yang Maha Esa 
sampai pada pengalaman agama para tasawuf.4 
Bukti-bukti itu sampai pada pendapat bahwa agama merupakan tempat 
mencari makna hidup yang final dan ultimate. Agama yang diyakini merupakan 
sumber motivasi tindakan individu dalam hubungan sosialnya, dan kembali pada 
konsep hubungan agama dengan masyarakat, di mana pengalaman keagamaan 
akan terefleksikan pada tindakan sosial dan individu dengan masyarakat yang 
seharusnya tidak bersifat antagonis. Peraturan agama dalam masyarakat penuh 
dengan hidup, menekankan pada hal-hal yang normative atau menunjuk kepada 
hal-hal yang sebaiknya dan seharusnya dilakukan. Dalam kehidupan beragama 
islam dikenal adanya kelompok keagamaan salah satunya manhaj tarikat. 
Kelompok ini menekankan pada aspek batiniyah, yakni dengan cara  senantiasa 
mendekatkan diri kepada Allah, dengan demikian sebut saja para pengikut tarikat 
dalam kehidupannya akan dipenuhi dengan praktek-praktek peribadatan dalam 
                                                          
3
Said Agil Husain Al Munawar, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta: 
Ciputat Press, 2003) hlm. 4. 
4
 Zaprulkan, Ilmu Tasawuf Sebuah Kajian Tematik. Jakarta: Raja Grafindo Persada:2006.hal 26 



































rangka pendekatan diri kepada Allāh. Tarikat adalah jalan yang ditempuh para 
sufi dan sebagai jalan yang berpangkal dari syariat agama. Untuk memasuki jalan 
rohani seorang sālik atau murid, artinya orang yang telah membulatkan kemauan 
memerlukan seorang pemandu yang menuntunnya melalui berbagai persinggahan 
dan menunjukan arah tujuannya.
5
 
Dalam ajaran tarikat secara garis besar terdapat dua aspek, kedua aspek 
tersebut adalah maqomat atau tingkatan-tingkatan, dan bentuk atau praktek 
ibadah. yang dimaksudkan dengan tingkatan atau maqom adalah derajat seseorang 
dijalan Tuhan, dan pemenuhan kewajibannya yang berhubungan dengan penganut 
itu dan pemeliharaannya sehingga dia melengkapi kesempurnaannya sebagai 
manusia.
6
 Yang dimaksud praktek ibadah tarikat adalah amalan-amalan yang 
dilakukan oleh para pengikut tarikat dibawah bimbingan mursid atau sejenisnya. 
yang termasuk praktek ibadah dalam tarikat beberapa diantaranya shalat, 
amaliyah ayat al- Qur’an, dzikir, khalwat, dan tawasul. Menurut tarikat kata shalat 
dihubungkan dengan kawāsāla artinya tiba, bersatu. Dengan demikian shalat 
menjadi waktu untuk berhubungan kedekatan kepada Allah. Doa bebas menurut 
kalangan tarikat adalah pembicaraan akrab atau munajat antara manusia dengan 
Tuhan. yang dimaksud dzikir adalah mengingat atau mengenang. 
Ayat-ayat al- Qur’an yang hidup dalam masyarakat, yakni makna dan 
fungsi al- Qur’an yang real dipahami dan dialami masyarakat disebut sebagai 
living Qur’an. Berkaitan dengan initerdapat manifestasi living Qur’an di Pondok 
                                                          
5.Anne Marie Schimmel, Dimensi Mistik. Dalam Islam, Penerjemah Joko Pramono, et-al, 
(Penerbit Pustaka Firdaus, Jakarta, 1986)  hlm. 101 
6.Sayid Husen Naser, Tasawuf Dulu dan Sekarang, Penerjemah Abdul Hadi, (Penerbit Pustaka 
Firdaus, Jakarta, 1985) hlm. 84 



































Pesantren Baitul Mutashawif diDesa Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten 
Sidoarjo, yaitu tentang ide, gagasan, penghayatan, praktek pengamalan ayat-ayat 
al- Qur’an dalam ritual tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah tersebut.  
Setiap aliran tarikat memiliki metode dan ciri khas tersendiri dalam 
melakukan pelaksanaan kegiatan dzikir, wirid, dan amalan ayat-ayat al- Qur’a 
merupakan amalan pokok yang harus dilaksanakan oleh setiap anggotanya. Dalam 
keseharian, mereka harus menjalankan dan berinteraksi terhadap ayat-ayat al- 
Qur’an, tawasul, dzikir atau wirid sebagai amalan utama. Manifestasi ayat-ayat al- 
Qur’an yang diamalkan yang dibimbing oleh seorang mursyid kepada murid atau 
pengikut khususnya santri yang ada  dengan tujuan tertentu yang telah banyak 
berlaku dan ada di dalam realitas sosial masyarakat Desa Kepunten tersebut.
7
 
Kegiatan tarikat yang dimulai dan didasari dengan ilmu agama dan nilai-
nilai spiritual yang luhur yang diajarkan oleh seorang mursyid kepada murid, 
karena disamping menguasai ilmu agama, seorang mursid tersebut juga memiliki 
karunia dalam bentuk spiritual yang beraneka ragam pengalaman, sehingga apa 
yang dilakukan merupakan bagian dari cara membimbing untuk meningkatkan 
ketakwaan kepada Allah dan memohon pertolongan kepada-Nya.
8
 
Perkembangan fungsional ini terjadi seiring dengan kebutuhan masyarakat 
kelompok di Desa Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo akan arti 
sebuah  petunjuk tersebut sehingga muncul pemaknaan lain terhadap ayat yang 
pada akhirnya menuntun kepada manifestasi ayat-ayat al- Qur’an sebagai sebuah 
                                                          
7.Wawancara Pribadi dengan Abu Shony al Ma’rify, sidoarjo, 03 juni 2018. 
8.
Ibid 



































fungsi praktis, dinamis, di luar kondisi tekstualnya.
9
  Tata cara yang dilakukan 
tersebut merupakan sesuatu yang di laksanakan  oleh mursyid  kepada murid 
dengan berbagai macam metode, konsep yang telah dilakukan oleh pengamal  
ayat-ayat al- Qur’an.10 
Fenomena yang di sebutkan diatas menjadikan ayat-ayat al- Qur’an 
sebagai media atau sebagai salah satu syarat untuk memperoleh ketenangan jiwa, 
sementara mereka kemungkinan sebenarnya kurang begitu memahami apa pesan-
pesan dari kandungan al- Qur’an, maka kita dapat mengajak mereka untuk 
memahami fungsi utamanya al- Qur’an adalah agar diberikannya hidayah dan 
tujuannya untuk mencari ridha-Nya. 
Fenomena yang terjadi di Pesantren Baitul Mutashawif di Desa Kepunten 
Kecamatan Tulangan  Kabupaten Sidoarjo. Terdapat adanya beberapa ayat-ayat  
al- Qur’an yang di baca di amalkan agar mencapai tujuan yang diinginkan, 
mereka juga mempunyai tujuan yaitu sebagai sarana untuk mendekatkan diri dan 
selalu mengingat Allah. Mereka juga percaya bahwa dengan mengamalkan ayat-
ayat al- Qur’an akan mendapatkan kekuatan (keyakinan)  dari Allah swt. 
Kajian yang menjadikan al- Qur’an sebagai media, Sebagaimana yang 
dipraktekkan  dalam tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah  di 
Pesantren  Baitul Mutashawif  diDesa Kepunten yang di bina oleh seorang 
Mursyid sebagai pembimbing para santri yang telah dilakukan pada acara rutinan 
tertentu. Berkomunikasi dengan al- Qur’an memiliki dampak yang baik yakni 
                                                          
9.M. Mansur, dkk., “Living Qur‟an dalam Lintasan Sejarah Studi al-Qur’an” dalam Syahiron 
Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2007) 
hlm. 36-37. 
10
.Dale. F. Eickelman, dkk., Al-Qur‟an Sains dan Ilmu Sosial (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010), cet 
1, h. 84. 



































memiliki kekuatan untuk merubah seseorang menjadi lebih baik dan berakhlak 
mulia dalam kehidupan individu dan bermasyarakat, itu bagi yang mengimani al- 
Qur‘an secara menyeluruh. Hal ini bisa dilakukan jika kita tahu yang sebenarnya 
ada dalam makna al- Qur‘an itu sendiri. Akan tetapi jika memaknainya masing 
belum sempurna atau belum keseluruhan maka yang dilakukannya tidak akan 
mendapatkan hasil maksimal.11 
Penghayatan ayat-ayat al- Qur’an yang di laksanakan  pada acara atau 
tradisi pengamalan, praktik masyarakat dengan memanifestasikan living Qur’an 
di Pondok Pesantren Baitul Mutashawif diDesa Kepunten Kecamatan Tulangan 
Kabupaten Sidoarjo, dimana  dilakukan  dengan tujuan mendapatkan, bimbingan, 
rahmat, perlindungan, nikmat dan yang lainnya. Jika bisa memahami makna al- 
Qur’an dengan sebaik-baiknya dan dapat menerapkan atau mengaplikasikan 
dalam kehidupan maka akan mendapatkan hasil yang baik pula bahkan akan 
mendatangkan kebahagiaan tidak hanya didunia tetapi juga diakhirat, sesuatu 
yang hidup ini yang dimaksud adalah ajaran-ajaran al- Qur’an yang diterapkan, 
diaplikasikan dalam kehidupan sosial masyarakat tertentu yang mana ini sudah 
menjadi suatu tradisi di masyarakat Kepunten tersebut. Menurut keyakinan 
kelompok tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah diDesa Kepunten  itu 
sendiri, mengacu kepada akhlak Nabi Muhammad adalah al-Qur’an itu sendiri, 
maksudnya  adalah tingkah laku yang dijalankan Nabi itu sendiri tidaklah terlepas 
dari perintah Allah, semua yang Nabi lakukan selalu sesuai dengan al- Qur‘an, 
maka Nabi dalam islam dijadikan sebagai tuntunan dalam berperilaku dan 
                                                          
11Muhamad Ali, ‗Kajian Naskah Dan Kajian Living Qur‘an Dan Living Hadith‘, Journal of 
Qur’an and Hadith Studies, 4.2 (2015), hlm. 153. 



































bertindak sehari-hari. Hal seperti inilah telah diperkuat dengan hadis Siti Aisyah 
yang menyatakan bahwa akhlak Nabi itu adalah al- Qur‘an. Bisa dibilang ini 
adalah al- Qur‘an yang hidup yang berwujud manusia, hal inilah yang menjadikan 
acuan atau dasar bagi seorang guru dan para santri di Desa Kepunten  untuk 
mengamalkan ayat ayat al- Qur’an yang  jika di baca dan di amalkan akan 
mendapatkan sebuah karunia, akhlak, dan budi pekerti yang luhur.
12
 
Salah satu masalah pokok dalam ajaran agama islam yang menjadi dasar 
bagi Pesantren Baitul Mutashawif yang di bina oleh seorang mursyid diDesa 
kepunten yaitu tuntunan agar selalu berdzikir kepada Allah, atau aktifitas selalu 
mengingat kepada Allah swt. Karena dzikir merupakan kehidupan  hati  yang 
hakiki, jika aktifitas zikir telah hilang dari diri seorang hamba maka dia bagaikan 
tubuh yang tidak mendapatkan makanan.
13
 Oleh karena itu, tidak ada kehidupan 
yang hakiki dalam hati kecuali dengan dzikir. Dzikir pada hakikatnya merupakan 
kesadaran akan hubungan dengan Allah swt. Secara sederhana dzikir bisa 
dipahami sebagai pekerjaan yang selalu menyebut nama Allah swt. Bukan hanya 
sekedar aktifitas mulut belaka, akan tetapi lebih kepada aktifitas mental dan 
spiritual sehingga mampu menghasilkan kesejukan dan ketenangan jiwa. 
Menyebut dan mengingat-ingat janji dan kebesaran Allah, menjadikan hati 
menjadi tentram, jiwa menjadi hidup, kehidupan selalu dinaungi oleh 
kebahagiaan. Mereka disuruh membaca dan mengamalkan agar memperoleh 
kebahagiaan dunia akhirat 
                                                          
12
.MuhamadAli,―KajianNaskahdanKajianLivingQur‘andanLlivingHadith,journalofqur’anandhadit
h studies 4, no. 2 (2015): 148 
13
.Abdal-RazzaqAl-Sha>dr,FiqhuAd’Iya>>hwaAzkar,terj.Misbah“BerzikirCaraNabi, MerengkuhPuncak 
Zikir, Tahmid, Tasbih, Tahlil dan Hauqalah (Cet. I; Jakarta: Hikmah PT. Mizan Publika, 2007), h. 
16. 



































Pada dasarnya setiap individu menginginkan kedamaian dalam dirinya, 
sumber kedamaian adalah dengan kehadiran Tuhan didalam dirinya. Karena itu, 
maka dengan membaca, mengamalkan, menyebut nama-Nya dan merenungkan 
kebesaran dan keagungan-Nya hati menjadi damai dan tentram.  
Seorang mursyid menekankan kepada para murid untuk dzikir adalah satu 
unsur penting menuju takwa yang mempunyai wujud keinginan kembali kepada 
Allah swt. Perintah dzikir yang ditujukan kepada manusia agar mereka menyadari 
keberadaan Allah  dalam kehidupannya. Sesuai dengan firman-Nya: 
                        
   
 Terjemahnya: Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan sucikanlah 





                        
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   Terjemahnya : Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan 
Katakanlah: "Mudahmudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang 




Selanjutnya seperti yang telah (penulis) teliti di Pesantren Baitul 
Mutashawif di Desa Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo, sebuah 
kelompok muslim, aliran tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah yang 
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selalu dalam keseharian membaca, menghayati dari setiap yang di amalkan, 
berinteraksi dengan ayat-ayat al- Qur’an dengan manifestasikan living Qur’an, 
dengan metode,  gerakan dan jumlah ayat al- Qur’an yang dibaca berulang-ulang 
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ayat-ayat al- Qur’an yang 
hidup dan di terapkan sebagai manifestasi living Qur’an yang  hidup dalam tarikat 
Qadiriyah al- Anfasiyyah wa al- Junaidiyah diDesa Kepunten Kecamatan 
Tulangan Kabupaten Sidoarjo. 
Maka dari itu penulis termotivasi untuk melakukan penelitian hal tersebut 
sangat menarik untuk dapat diteliti lebih lanjut, dengan alasan adanya perbedaan 
metode yang di terapkan  dengan cabang tarikat lain. Bagi penulis mengambil 
Judul atau tema  “Manifestasi Living Qur’an:Studi Amaliyah Ṭarikat Qadiriyah 
al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah” (di Pesantren Baitul Mutashawif diDesa 
Kepunten  Kecamatan Tulangan Kabupaten  Sidoarjo). 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah   
Berpatokan dari pemaparan latar belakang masalah di atas maka penulis 
akan mengidentifikasi masalah yang akan muncul dalam penelitian dan 
membatasi ruang lingkup permasalahan dalam rangka untuk menetapkan batasan 
batasan masalah secara jelas, di antara cakupannya adalah. 
1. Ayat ayat al- Qur’an sebagai media untuk mendekatkan diri kepada Allah  
dengan jalan tarikat sebagai medianya. 
2. Penerapan  ayat ayat al- Qur’an sebagai living Qur’an dalam tarikat 
Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah. 



































3. Pemahaman Murysid terhadap ayat-ayat yang di gunakan sebagai amalan 
dalam Tarikat tersebut. 
4. Pemilihan ayat-ayat al- Qur’an sebagai dasar utama sebagai pengamalan. 
5. Pembacaan  ayat-ayat al- Qur’an secara berulang-ulang dengan tujuan untuk  
mencapai titik ketenangan jiwa 
6. Implikasi terhadap Murysid, murid, dan masyarakat atas manifestasi living 
Qur’an dalam Tarikat  Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah. 
7. Dasar-dasar Mursid dalam pengambilan ayat al- Qur’an sebagai amalan. 
Dari banyaknya  mengenai penelitian ini terutama proses pembacaan ayat-
ayat suci al- Qur’an dalam tarikat tersebut, maka penulis dalam penelitian ini 
memfokuskan penelitian “Manifestasi living Qur’an: Studi amaliyah tarikat 
Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawif, untuk 
itu penulis menyusun rumusan masalah sebagai berikut: 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Manifestasi Living Qur’an Terhadap Amalan Ṭarikat Qadiriyah 
al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawif diDesa 
Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo? 
2. Bagaimana  Pemahaman Mursyid Terhadap Amalan Tarikat Qadiriyah al- 
Anfasiyah wa al- Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawif di Desa 
Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo? 
3. Bagaimana  implikasi  Amalan Tarikat  Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- 
Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawif di Desa Kepunten Kecamatan 
Tulangan Kabupaten Sidoarjo? 



































D. Tujuan Masalah 
1. Untuk Mengetahui Manifestasi living Qur’an Terhadap Amalan Ṭarikat 
Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawif 
di Desa Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui Pemahaman Mursyid Terhadap Amalan Tarikat 
Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawif 
di Desa Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo. 
3. Untuk Mengetahui implikasi Amalan Tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa 
al- Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawif  di Desa  Kepunten 
Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo. 
E. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini di harapkan  
memiliki manfaat  dan nilai guna baik dari segi teoritis maupun  dari  segi  
praktis, serta berkontribusi bagi semua kalangan umat Islam. 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan terhadap 
pengembangan studi al- Qur’an. 
2. Dapat pula sebagai masukan terhadap pengembangan Manifestasi Living 
Qur’an  Terhadap Amaliyah Tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- 
Junidiyah. 
3. Menambah wawasan tentang berbagai problematika umat dalam masalah 
mencari ketenangan jiwa dengan konsep Amaliyah Tarikat Qadiriyah  al- 
Anfasiyah wa al- Junaidiyah sebagai sarana mendekatkan  diri  kepada  
Allah. 



































Secara praktis, hasil penelitian ini memungkinkan memberikan manfaat 
dan kontribusi pada beberapa pihak, antara lain: 
1. Bagi penulis dapat menambah khazanah dan wawasan tentang Amaliyah 
Tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah 
2. Bagi masyarakat atau pihak terkait terutama para pembaca untuk 
memberikan kontribusi positif yang berarti bagi para pembaca dan bisa 
menjadi referensi kepustakaan serta menambah informasi tentang Amaliyah 
Tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah dalam rangka sebagai 
sarana konsep  dzikir untuk ber taqarrub kepada Allah. 
3. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya, diharapkan hasil penelitian ini 
bermanfaat sebagai inovasi ilmiah sekaligus memperkaya khazanah 
keilmuan yang cukup aktual, strategis dan marketable serta dijadikan 
pertimbangan bagi kajian lebih lanjut. 
F. Penelitian Terdahulu 
Sebelum menginjak kepada pokok pembahasan terdapat  rujukan penelitian 
terdahulu sebagai berikut: 
1. Penelitian Jurnal ilmiah oleh: Binti Arkumi, dengan judul: Amalan Tarikat 
Qadiriyah wa Naqsabandiyah sebagai proses pendidikan jiwa di masjid 
Babul  Muttaqin  di Desa  Kradenan Jetis Ponorogo, hasil dari penelitian ini 
difokuskan pada proses pendidikan jiwa dengan sarana amalan Tarikat 
Qadiriyah wa Naqsabandiyah. Proses pendidikan jiwa dilakukan melalui 
amalan tarikat dengan tiga tahap: 
a. tazkiyah al- Nafs. 



































b. taqarrub Ilā Allah. 
c. ma’rifat bi Allah.    Pelaksanaan amalan tarikat menggunakan metode: Bai’at, rabitāh, muraqābah dan suluk, sedangkan Bi Allah  adalah bacaan dzikir, kemudian untuk membentuk akhlak mulia dibaca manaqib. 
2.   Penelitian jurnal ilmiah oleh: M. Zainal Arifin, Diah Handayani,dkk, 
dengan judul Studi Living Qur’an : Pembacaan Ayat-ayat al- Qur’an 
Dalam Prosesi Isi Qubur di Kota Bangkok Thailand, hasil dari penelitian 
ini difokuskan pada: 
Ayat yang digunakan dalam prosesi isi qubur ada 13 macam, yaitu;   Surah 
al- Fatihah (1); ayat 1-7, Surah Yasin (36); ayat 1-83, Surah al-Ikhlas 
(112); ayat 1-4, Surah al-Falaq (113); ayat 1-5, Surah al-Nas (114); ayat 1-
6, Surah al-Baqarah (2); ayat 1-5, Surah al-Baqarah (2); ayat 163, Surah 
al-Baqarah (2); ayat 225, Surah al-Baqarah (2); ayat 284-286, Surah Hud 
(11); 73, Surah al-Ahzab (33); ayat 33, Surah al-Ahzab (33); ayat 56, 
Surah Ali Imran (3); ayat 173.Kedua:Unsur unsur yang melatar belakangi 
penggunaan ayat ayat al Qur’an dalam prosesi  isi qubur adalah : Secara 
umum mayoritas ulama tidak ada perbedaan pendapat bahwa membaca al 
Qur’an pada dasarnya dibenarkan oleh Agama dan mendapat pahala. 
Secara khusus banyak keterangan al Qur’an maupun Hadis yang dapat 
dijadikan sebagai dalil yang kuat oleh para ulama untuk menfatwakan 
sampainya pahala pembaca al Qur’an dan do’a bagi orang yang telah 
wafat. 
3.  Penelitian jurnal ilmiah oleh: Moh. Muhtador, dengan judul:  Pemaknaan 
Ayat al- Quran dalam  Mujahadah: Studi Living Qur’an di Pondok 
Pesantren  Al- Munawwir Krapyak Komplek  Al- Kandiyas, hasil dari 



































penelitian ini adalah: Amalan mujahadah juga sebagian bacaannya terdiri 
atas ayat al- Qur’an dan shalawat. Keyakinan-keyakinan dikemukakan oleh 
para pengamal di atas menandakan adanya  indikasi hidupnya al- Qur’an 
pada tataran realitas, tetapi belum tentu secara subtansial makna yang 
tersurat dipahami oleh para pengamal. Akan tetapi, hal ini sudah 
mengindikasikan bahwa al-Qur’an telah menjadi pedoman kehidupan bagi 
masyarakat umum. Ayat al- Qur’an yang dibaca pada waktu mujahadah 
sebagai berikut: al- Fatihah 1.000 kali, Surah Yasiin, al- Ikhlas, al- Falaq, 
an- Nas, al-Baqarah ayat 1-5, Ayat Kursi, akhir surat al- Baqarah, at- 
Taubah ayat 18-19 sebanyak 7 kali, dan Ismu al- A‘zam. 
G. Kerangka Teoretik 
Kerangka teori merupakan landasan berpikir yang disusun untuk 
menunjukkan dari sudut mana masalah yang telah dipilih akan disoroti dalam 
penelitian ini penulis menggunakan  teori. Sebagai berikut : 
Fenomenologi adalah sebuah studi dalam bidang filsafat yang mempelajari 
manusia sebagai sebuah fenomena.Ilmu fenomenologi dalam filsafat biasa 
dihubungkan dengan ilmu hermeneutik, yakni ilmu yang mempelajari arti 
daripada fenomena ini. Fenomenologi memanfaatkan pengalaman intuitif atas 
fenomena, sesuatu yang hadir dalam refleksi fenomenologis, sebagai titik awal 
dan usaha untuk mendapatkan fitur hakikat dari pengalaman dan hakikat dari apa 
yang kita alami. Tradisi fenomenologis berkonsentrasi pada pengalaman pribadi 
termasuk bagian dari individu-individu yang ada saling memberikan pengalaman 
satu sama lainya.  



































Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan teori 
fenomenologis. Artinya peneliti berangkat ke lapangan dengan mengamati 
fenomena yang terjadi di lapangan secara ilmiah. Metode yang menggunakan 
teori fenomenologis ini menekankan kepada bagaimana seseorang memaknai 
pengalamannya. Analisis fenomenologis berusaha mencari untuk menguraikan 
ciri-ciri dunianya, seperti apa aturan yang terorganisasikan, dan apa yang tidak 
dan dengan aturan apa objek dan kejadian itu berkaitan. Para fenomenologis 
berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang 
yang berada dalam situasi-situasi tertentu.
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Langkah pertama dalam melakukan penelitian fenomenologi adalah 
meneliti fenomena yang akan dikembangkan. Selanjutnya peneliti 
mengembangkan pertanyaan penelitian. Dalam mengajukan pertanyaan penelitian 
ada dua hal yang perlu dipertimbangkan yaitu:  
1. Apakah unsur yang penting dari pengalaman atau perasaan subjek 
(Mursid, santri dalam Tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- 
Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawwif diDesa Kepunten 
Tulangan Sidoarjo) 
2. Apakah keberadaan pengalaman menentukan hakikat manusia. 
Sumber data peelitian ini adalah fenomena yang sedang dipelajari 
yang berupa pengalaman subjek yang diteliti. Data akan dikumpulkan 
melalui wawancara langsung, observasi, menggunakan video, catatan 
lapangan. wawancara secara mendalam Tarikat Qadiriyah al- 
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Anfasiyah wa al- Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawwif diDesa 
Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo apa, kenapa, dan 
bagaimana, proses itu dilakukan oleh mursid, santri, dan masyarakat 
yang berperan dalam kegiatan ini.  
Selain itu pendekatan selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan etnografi. Pendekatan ini terfokus pada perkembangan budaya 
disuatu daerah, yang menekankan kepada kehidupan masa kini oleh anggota 
masyarakat yaitu way of life  suatu masyarakat  dan membandingkan sistem sosial 
dalam rangka mendapatkan kaidah-kaidah umum tentang masyarakat. Dalam 
etnografi modern, bentuk sosial dan budaya masyarakat dibangun dan 
dideskripsikan melalui analisis dan nalar sang peneliti, struktur budaya yang 
dideskripsikan adalah struktur sosial dan budaya masyarakat tersebut menurut 
interpretasi sang peneliti.  
Penelitian etnografi merupakan pekerjaan mendiskripsikan suatu 
kebudayaan dari sekelompok orang. Artinya memahami suatu pandangan hidup 
dari sudut pandang penduduk asli, dengan arti lain etnografi tersebut adalah 
mempelajari masyarakat dan belajar dari masyarakat. 
Ada beberapa hal yang perlu dipahami oleh seorang etnografer dalam 
melakukan penelitiann budaya, yaitu:  
1. Bahasa; bahasa apa yang akan digunakan dalam mengumpulkan data dari 
informan.  
2. Informan; kriteria informan yang sesuai dengan fokus penelitian,  



































3.  Lapangan penelitian, d). Dan cara meneliti.17 
 
H. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research). Objek yang menjadi kajian pada penelitian ini adalah Pondok 
Pesantren Baitul Mutashawif, diDesa Kepunten Kecamatan Tulangan 
Kabupaten Sidoarjo, Penelitian ini dalam kategori penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian. Misalnya perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfatkan berbagai metode alamiah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
dimaksudkan untuk mengetahui: Manifestasi living Qur’an: Studi amaliyah 
tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah diDesa Kepunten  
Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo serta menganalisa metode  yang 
diterapkan dengan konsep dzikir dan amaliyah ayat-ayat al- Qur’an dan 
mengetahui seberapa besar ilmu tasawuf yang masuk di pesantren Baitul 
Mutashawif tersebut. Serta metode ini digunakan untuk mendapatkan 
informasi atau data-data deskriptif baik berupa tulisan ataupun ucapan lisan 
dari orang-orang yang di amati. 
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 
dilakukan. Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi di Pesantren  Baitul  
Mutashawif diDesa Kepunten Kecamatan  Tulangan Kabupaten  Sidoarjo, 
Alasan penulis memilih lokasi tersebut di karenakan  menurut legal formal 
pesantren tersebut memang pesantren para pelaku salik, kemudian penulis 
juga sudah pernah melakukan pra-penelitian terhadap Pesantren Baitul 
Mutashawif (Tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah) tersebut 
dengan responden dan kajian yang berbeda, selain itu alasan lain penulis 
karena menurut penulis ke pesantren tersebut memiliki kredibilitas tinggi 
dalam hal mencetak generasi spiritual. yang paling penting adalah 
pemilihan lokasi ini demi kemajuan Pondok Pesantren dalam hal pewarisan 
generasi spiritual yang berdasarkan nasab tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah 
wa al- Junaidiyahyang sah dan pesantren yang  diteliti  bisa dijadikan acuan. 
3. Subyek Penelitian 
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data, dimana data 
“tersebut” diperoleh. Pengambilan data yang dihimpun langsung oleh peneliti 
disebut sumber primer (pengasuh dan santri), sedangkan apabila melalui 
tangan kedua disebut sumber sekunder (dokumentasi kegiatan santri,  jadwal, 
data santri, dll 
I. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data  adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh  
peneliti  untuk mengumpulkan data.  Dalam penelitian ini metode yang digunakan 



































untuk mengumpulkan data adalah: 
1.  Wawancara   (Interview) 
Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik 
wawancara ini adalah: Latar belakang pendirian pondok pesantren, latar 
belakang berdirinya tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah, 
metode pengamalan ayat-ayat al- Qur’an dan gerakan dzikir yang dipakai 
dalam proses pembinbingan dalam tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- 
Junaidiyah tersebut, kitab-kitab hikam yang dijadikan rujukan 
pembelajaran (jika ada), usaha pengasuh dan santri dalam menjaga 
kemurnian, kelebihan dan kelemahan yang dicapai dalam proses amaliyah, 
strategi pengasuh dalam mengembangkan konsep taharrub kepada Allah 
swt. 
2. Observasi 
Penelitian yang diiakukan dengan cara pengamatan terhadap objek, 
baik secara Iangsung maupun tidak Iangsung, lazimnya menggunakan teknik 
yang disebut dengan observasi. Penelitian ini menggunakan jenis observasi 
partisipatif aktif, yaitu peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan nara sumber 
tetapi belum sepenuhnya lengkap. 
Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik 
observasi ini adalah: Proses manifestasi living Qur`an kepada santri mursyid 
tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah proses santri ketika 
melaksanakan kegiatan tersebut. 
 




































Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data secara langsung dari 
lokasi penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan- peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, dan lain-lain. Dokumentasi semua kegiatan yang 
berkaitan dengan foto, dan penyimpanan foto. Dengan menggunakan metode 
ini penulis bisa mengetahui data-data tentang aktivitas pesantren khususnya 
dalam bidang pengasah terhadap para santri yang terjun dalam bidang spiritual, 
para pelaku salik yang di bina oleh mursyid tarikat tersebut dengan tujuan 
mencetak generasi spiritual yang bernasab sampai kepada Rasulullah saw.  
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi tanda atau kode, mengkategorisasikan data sehingga 
dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut. Dalam 
penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kualitatif yaitu prosedur penelitian berdasarkan data deskriptif, yaitu berupa lisan 
atau kata tertulis dari seseorang subjek yang telah diamati dan memiliki 
karakteristik bahwa data yang diberikan merupakan data asli yang tidak diubah 
serta menggunakan cara yang sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya, atau menafsirkan dan menuturkan data yang bersangkutan dengan 
situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan  yang  terjadi didalam 
masyarakat yang mana bertujuan  untuk mengungkap fakta, keadaan, fenomena, 
variabel dan  keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa 
adanya. 



































Jadi, dalam penelitian ini yang dilakukan oleh penulis adalah 
mengumpulkan berbagai pendapat dengan teknik wawancara kepada objek 
penelitian, kemudian dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan dari hasil 
wawancara, dibuatlah  rangkuman dan dapat  dipahami apa yang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman penulis sehingga diperoleh 
kesimpulan hasil penelitian, yang mana data yang diperoleh berdasarkan hasil dari 
kenyataan tanpa  diubah-ubah.
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Agar diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitasnya 
dengan menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan 
kehadiran peneliti dilapangan, observasi lebih mendalam, triangulasi 
(menggunakan beberapa sumber, metode, peneliti, teori), pembahasan olehteman 




Dalam penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data triangulasi. 
Tujuan triangulasi data dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk mengecek 
kebenaran data dengan membandingkan data yang diperoleh dengan sumber lain, 
pada berbagai fase penelitian di lapangan. Triangulasi data yang dilakukan dalam 
penelitian ini  adalah dengan sumber dan metode, artinya peneliti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasiyang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 
Triangulasi data dengan sumber ini antara lain dilakukan dengan cara 
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membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan  informan dan 
key informan.  
Triangulasi data dilakukan dengan cara: Pertama, membandingkan hasil 
pengamatan pertama dengan berikutnya. Kedua, membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara. Ketiga, membandingkan data hasil 
wawancara pertama dengan hasil wawancara berikutnya. Penekanan dari hasil 
perbandingan ini bukan masalah kesamaan pendapat, pandangan dan pikiran 
semata-mata. Akan tetapi, lebih penting lagi adalah bisa mengetahui alasan-alasan 
terjadinya perbedaan. 
K. Sistematika Pembahasan 
Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan mengenai kerangka 
penulisan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini. Tujuannya adalah 
untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian ini, dan juga mempermudah 
penyusunan penelitian ini. Sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
Bab pertama, meliputi pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian-penelitian terdahulu, kerangka teoretik,  metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua, yang berisi tentang epistimologi Living Qur’an, objek Living 
Qur’an, ruang lingkup Living Qur’an, sejarah Living Qur’an, dan urgensi kajian 
Living Qur’an  



































Bab ketiga, pembahasan tentang ajaran tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa 
al- Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutashawif di Desa Kepunten  Kecamatan 
Tulangan Kabupaten Sidoarjo, berupa hasil interview,  pengamatan (observasi), 
maupun dokumentasi. 
Bab keempat, merupakan pembahasan tentang analisis data tentang  
amalan tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah di Pesantren Baitul 
Mutashawif di Desa Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo. 
Bab kelima, penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan 
saran-saran.  




































EPISTEMOLOGI LIVING QUR’AN  
A. Pengertian Living Qur’an 
Living Qur’an merupakan salah satu bentuk perkembangan kajian tentang 
al-Qur’an. Wilayah kajiannya mencakup individual ataupun mencakup ranah 
sosial/umum. Sebuah study yang mencoba mengkaji pemaknaan dan pengamalan 
al-Qur’an di kalangan umat Muslim.1 
Menurut Sahiron Syamsuddin, Kajian seputar al-Qur’an selalu mengalami 
perkembangan, seiring perkembangan ilmu pengetahuan. secara umum, genre dan 
obyek penelitian al-Qur’an dapat dibagi ke dalam empat bagian.2 
Pertama, penelitian yang menempatkan teks al-Qur’an sebagai obyek 
kajian. Penelitian ini menempatkan al-Qur’an untuk diteliti dan dianalisis dengan 
metode dan pendekatan tertentu, sehingga peneliti dapat menemukan ‘sesuatu’ 
yang diharapkan dari penelitiannya. ‘Sesuatu’ yang dimaksud di sini bisa berupa 
konsep-konsep tertentu yang bersumber dari teks al-Qur’an, dan bisa juga berupa 
‘gambaran-gambaran’ tertentu tentang teks itu sendiri. Amin al-Khūlī menyebut 
penelitian yang menjadikan teks 
                                                          
11Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, dalam M. Ofik Taufikur 
Rohman Firdaus, “Tradisi Mujahadah Pembacaan Al-Qur’an Sebagai Wirid di Pondok Pesantren 
Kebon Jambu al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon”, Diya al-Afkar, Vol.4, No.01 (Juni, 2016), 
152-153 
2Sahiron Syamsudin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan Hadis” dalam 
Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: TH. Press, 
2007), (Yogyakarta: TH. Press, 2007), xi. 



































al-Qur’an sebagai obyek kajian dengan istilah dirāsat mā fi n-nass. Tujuan kajian 
ini tergantung pada kepentingan dan keahlian personal peneliti.1 
Kedua, penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks al-Qur’an, 
namun berkaitan erat dengan ‘kemunculannya’ sebagai obyek kajian. Al-Khūlī 
menyebut kajian ini dengan dirāsat mā hawla al-Qur’ān (studi tentang apa yang 
ada di sekitar teks al-Qur’an). Beberapa kajian seperti asbāb al-nuzul, sejarah 
penulisan dan pengkodifikasian teks al-Qur’an termasuk kategorisasi kajian dalam 
penelitian ini dan sangat membantu dalam melakukan kajian teks al-Qur’an.2 
Ketiga, penelitian yang menjadikan pemahaman terhadap teks al-Qur’an 
sebagai obyek penelitian. Sejak masa Nabi hingga sekarang al-Qur’an dipahami 
dan ditafsirkan oleh umat Islam, baik secara utuh maupun hanya bagian tertentu 
dari al-Qur’an, baik secara mushhafi maupun secara tematik. Hasil penafsiran ini 
kemudian dijadikan obyek pembahasan. Sebuah metode dan hasil penafsiran 
berusaha dijawab oleh penelitian ini serta peneliti juga bisa menganalisis faktor 
apa saja yang mempengaruhi seorang mufassir danhubungannya dengan Zeitgeist 
(semangat zaman).3 
Keempat, penelitian yang memberikan perhatian pada respons masyarakat 
terhadap teks al-Qur’an dan hasil penafsiran seseorang. Respons masyarakat yang 
dimaksud adalah Respon mereka terhadap teks tertentu dan hasil penafsiran 
tertentu. Respon sosial terhadap al-Qur’an dapat kita temui dalam kehidupan 
                                                          
1
Ibid., xiii. 
2Sahiron Syamsudin, “Ranah-ranah Penelitian dalam Studi al-Qur’an dan Hadis”, xiii 
3
Ibid., xiv. 



































sehari-hari, seperti pentradisian bacaan surat atau ayat tertentu pada acara dan 
serimoni sosial keagamaan tertentu. Sementara resepsi sosial terhadap hasil 
penafsiran terwujud dengan dilembagakannya bentuk penafsiran tertentu dalam 
masyarakat. Teks al-Qur’an yang ‘hidup’ di masyarakat itulah yang disebut 
dengan the Living Qur’an. sementarapelembagaan hasil penafsiran tertentu dalam 
masyarakat dapat disebut dengan the Living Tafsir. Penelitian semacam ini 
sekiranya merupakan bentuk penelitian yang menggabungkan antara cabang ilmu 
al-Qur’an dengan cabang ilmu sosial, seperti sosiologi dan antropologi.4 
Di sisi lain, Muhammad Mansur berpendapat bahwa pengertian The 
Living Qur’an sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in everyday life, yang 
tidak lain adalah “makna dan fungsi al-Qur’an yang real dipahami dan dialami 
masyarakat Muslim”. Maksud Muhammad Mansur adalah “perilaku masyarakat 
yang dihubungkan dengan al-Qur’an pada tataran realitas, di luar maqa>s}id al-nas}”. 
Al-Qur’an atau teks mempunyai fungsi sesuai dengan apa yang bisa dianggap atau 
dipersepsikan oleh satuan masyarakat dengan beranggapan akan mendapatkan 
“fad}i>lah” dari pengamalan yang dilakukan dalam tataran realitas yang dijustifikasi 
dari teks Al-Qur’an.5  
Dengan bahasa yang sederhana, dapat dikatakan bahwa Living Qur’an 
adalah interaksi, asumsi, justifikasi, dan perilaku masyarakat yang didapat dari 
teks-teks al-Qur’an atau dengan kata lain respon masyarakat terhadap al-Qur’an. 
                                                          
4
Ibid. 
5M. Mansur, “Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi Qur’an”, dalam Metodologi Penelitian 
Living Qur’an dan Hadis, ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: TH. Press, 2007), 5. 



































Lebih jauh muhammad yusuf dalam tulisannya yang berjudul Pendekatan 
sosiologi dalam penelitian living qur’an mengatakan bahwa living qur’an 
merupakan sebuah studi tentang al-Qur’an yang berfokus pada fenomena sosial 
yang lahir terkait dengan kehadiran al-Qur’an baik dalam wilayah tertentu 
maupun dalam masa tertentu pula. Menurutnya living qur’an bukan semata-mata 
untuk mencari kebenaran positivistik yang selalu melihat konteks, tetapi semata-
mata melakukan “pembacaan” obyektif terhadap fenomena keagamaan yang 
menyangkut langsung dengan al-Qur’an.6 
B. Ruang Lingkup dan Objek Kajian Living Qur’an 
1. Ruang Lingkup Kajian Living Qur’an   
Al-Qur’an sebagai kalamullah yang tanpa suara dan bentuk huruf 
nyaris tidak dapat diteliti. khususnya dari sisi living, kecuali melalui 
pendekatan iman alias pendekatan teologis. Sedangkan pendekatan ilmu 
sosial, humaniora, maupun sains tentang konsep wahyu bukanlah domain 
tentang kajian living qur’an. Namun sebagai sebuah realitas yang hidup dan 
mewujud, tentu dapat dikaji dari berbagai perspektif.7 
Al-Qur’an sebagai teks, verbalisasi wahyu Allah adalah objek utama 
dalam kajian al-Qur’an, baik itu dari segi bacaan, tulisan, kritik historis, 
pemahaman, dan pengamalan atau perilaku terhadap al-Qur’an. Tema yang 
terakhir itulah yang menjadi domain living qur’an. Perilaku manusia dalam 
                                                          
6Muhammad Yusuf, “Pendekatan Sosiologi dalam Penelitian Living Qur’an”, dalam Metodologi 
Penelitian Living Qur’an dan Hadis, ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: TH. Press, 2007), 39. 
7Ahmad ‘Ubaydi Hasbullah, Ilmu Living Quran-hadis: Ontologi, Epistemologi, dn Aksiologi, 
(Tangerang: Maktabah Darus-Sunnah, 2019), 58. 



































memperlakukan teks al-Qur’an baik itu berupa sakralisasi maupun 
desakralisasi itulah yang menjadi domain mikronya.8 
Secara teknis ruang lingkup kajian living qur’an adalah segala sesuatu 
yang  berkenaan dengan perilaku manusia dalam memperlakukan naskah al-
Qur’an, bacaan al-Qur’an, maupun pemahamanya baik yang bersifat 
individual-personal maupun yang bersifat komunal. Perlakuan terhadap 
naskah al-Qur’an merupakan bentuk living qur’an secara tulisan atau dengan 
kata lain natural living qur’an yaitu living qur’an secara kebendaan. Kajian 
living qur’an dengan model tersebut dapat dilakukan dengan pendekatan 
saintifik, tidak serta merta pendekatan ilmu sosial dan humaniora.9  
Kajian living qur’an yang terkait dengan bacaan dan pengamalan 
personal juga dapat menjadi objek penelitian living qur’an. Kajian seperti ini 
dapat dikategorikan sebagai kajian personal living qur’an studies atau kajian 
living qur’an dengan pendekatan ilmu-ilmu humaniora. Misalnya, ketika 
seorang secara individual menjadikan surat al-Ma>’u>n untuk mendirikan 
beberapa lembaga sosial yang dikelolanya secara mandiri, juga dapat 
dikategorikan sebagai kajian living qur’an. Fenomena yang seperti itu pola 
livin qur’annya adalah dari teks ke aksi. Akan tetapi pengkaji living qur’an 
biasanya melihat dari arah yang berbeda, yaitu dari sisi aksi yang ditelusuri 
teks al-Qur’annya. Tetapi penelusurannya bukan berasal dari kajian naskah 








































melainkan dari sumber lisan pengamal.10 
Sementara itu, kajian al-Qur’an yang menjadikan praktek pengamalan 
al-Qur’an secara kommunal massif mirip dengan kjian living qur’an secara  
personal, hanya saja kajian ini lebih bersifat sosiologis daripada humanistis. 
Kajian living qur’an yang bersifat komunal seperti ini biasanya 
terlembagakan dalam sebuah pergerakan, organisasi kemasyarakatan, maupun 
sekedar komunitas atau kelompok sosial. 
2. Objek Kajian  Living Qur’an 
Secara filosofis, setiap disiplin ilmu haruslah memiliki objek yang 
dijadikan sebagai sasaran kajian dan keilmuan. Ada objek material, dan ada 
pula objek non material atau formal. Objek material adalah segala sesuatu 
yang ada dan yang mungkin ada baik itu yang tampak maupun yang tidak 
tampak. Objek material yang tampak adalah objek yang empiris, sedangkan 
objek material yang tidak tampak adalah objek metafisis yang keberadaannya 
ada di alam pikiran.11 
a. Objek Material Living Qur’an 
Menurut Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah dalam bukunya Ilmu Living 
Qur’an-Hadis dijelaskan bahwa objek material dari living Qur’an adalah 
perwujudan al-Qur’an dalam bentuknya yang non-teks. Bisa berupa 
gambar, multimedia, atau karya budaya, maupun berbentuk pemikiran 
                                                          
10
Ibid., 59 
11Ahmad ‘Ubaydi Hasbullah, Ilmu Living Quran-hadis, 49. 



































yang kemudian berwujud lelaku.12 
Salah satu contoh objek material living Qur’an yang berupa 
gambar adalah kaligrafi. Dalam ilmu kaligrafi terdapat jenis-jenis khot 
untuk melukiskan ayat-ayat al-Qur’an, yang ilmu ini tidak terdapat dalam 
ulumul Qu’an. Misalnya Khot tsulus, diwani, riq’ah, naskhi, dan lain-
lain. masing-masing memiliki nilai seni dan budaya untuk 
mengekspresikan pesan yang terkandung dalam teks al-Qur’an. Ilmu 
kaligrafi ini hmapir sama dengan ilmu rasm yang ada di ulumul Qur’an, 
akan tetapi ilmu rasm ini bukan bagian dari living Qur’an. Ilmu rasm 
lebih mengatur kepad kaidah-kaidah normatif penulisan al-Qur’an sesuai 
dengan standar Usmani yang telah disepakati oleh para ulama. Kaidah-
kaidah tersebut kemudian dijadikan sebagai ukuran untuk memudahkan 
pengeditan naskah mushaf al-Qur’an.13  
Salah satu contoh yang lain yang termasuk objek living Qur’an 
adalah ketika teks surat al-Zalzalah ditulis dengan latar seni lukis 
beraliran surealisme, futurisrme, atau impresionisme atau surat al-
Zalzalah tersebut dirupakan dalam bentu video ilustrasi kiamat. Maka hal 
itu dapat menjadi objek material living Qur’an yang berbasis multimedia. 
Karena teks al-Qur’an telah berubah wujud dari teks menjadi berbentuk 
multimedia.14 










































b. Objek Formal living Qur’an 
Dalam filsafat, yang dimaksud dengan objek formal adalah sudut 
pandang secara menyeluruh. Objek formal dapat pula disebut sebagai 
metode, paradigma, ataupun cara untuk menarik sebuah kesimpulan dari 
objek material. Adapun objek formal living Qur’an adalah sudut pandang 
menyeluruh tentang perwujudan ayat al-Qur’an dalam bentuknya yang 
non-teks. Ketika sebuah ayat dibaca dari sudut pandang sosiologi untuk 
mengkaji perilaku masyarakat dalam menggunakan atau merespon ayat 
al-Qur’an, maka hal itu dapat disebut sebagai living Qur’an.15 
 Jadi, objek ilmu Living qur’an dapat berupa sosiologi, seni, budaya, sains 
teknologi, psikologi, dan sebagainya. Sehingga dapat dikatakan objek 
formal living Qur’an bukan yang bersifat pernaskahan atau tekstual 
melainkan kebendaan, kemasyarakatan, dan kemanusiaan. 
 Misalnya, dalam kasus living Qur’an yang berjudul, “perilaku 
masyarakat desa suka ngaji dalam membawa mushaf al-Qur’an”,  dalam 
hal ini yang menjadi objek material adalah al-Qur’an, mushaf, atau nilai-
nilai didalamnya. Lalu untuk mengkajinya dapat digunakan sudut 
pandang psikologi atau psikologi sosial atau sosiologi. Untuk 
mengungkapkan makna atau nilai dibalik mushaf al-Qur’an di mata 
masyarakat tersebut. Psikologi dan sosiologi dalam kasus tersebut 
merupakan objek formal living Qur’an. Sedangkan nilai atau makna 
mushaf al-Qur’an yang terungkap adalah adalah hasil keilmuannya. 
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Jujun S.Suriasumantri, Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer, (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 2010), 33. 



































C. Sejarah Living Qur’an 
1. Tipologi Interaksi Masyarakat dengan Al-Qur’an  
Sebelum mengkaji lebih jauh tentang sejarah Living Qur’an, perlu 
diuraikan terlebih dahulu proses interaksi umat manusia dengan al-Qur’an. 
Dalam hal ini, penulis meminjam tipologi dua orang sarjana muslim yang 
telah memetakan interaksi umat manusia dengan al-Qur’an, yaitu Fazlur 
Rahman dan Farid Esack.16 
Fazlur Rahman, intelektual muslim berkebangsaan Pakistan yang 
wafat pada 1988, memetakan interaksi manusia dengan al-Qur’an dengan 
menggunakan analogi sebuah negara. Menurut Rahman, ada tiga kelompok 
besar pengkaji al-Qur’an, yakni citizens (penduduk asli, umat Islam), 
foreigners (kelompok asing/non-muslim yang mengkaji al-Qur’an) dan 
invanders (penjajah, kelompok yang ingin menghancurkan al-Qur’an).17  
Farid Esack memetakan interaksi manusia dengan al-Qur’an dengan 
menggunakan analogi pencinta dan kekasihnya. Pemetaan ini bukan sebuah 
tindakan atau alasan untuk menilai  bahwa cara interaksi suatu kelompok 
tertentu itu lebih baik daripada kelompok yang lain. Pemetaan ini hanyalah 
sebuah deskripsi umum saja. 
                                                          
16Didi Junaedi, “Living Qur’an:  Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi Kasus di 
Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon)”, Journal of 
Qur’an and H}adith Studies – Vol. 4, No. 2, (2015), 173. 
17
Ibid., 174. 



































Menurut Esack pembaca teks Al-Qur’an –yang kemudian ia sebut 
pencinta—dapat dikategorikan menjadi tiga tingkatan: pencinta tak kritis (the 
uncritical lover), pencinta ilmiah (the scholarly lover), dan pencinta kritis 
(the critical lover). Tiga stratifikasi itu dibangun Esack dengan menggunakan 
analogi hubungan the lover and body of a beloved (pencinta dan tubuh 
seorang kekasih). The lover dan body of a beloved, masing-masing diwakili 
pembaca teks al-Qur’an dan teks al-Qur’an.18 
Pertama, pencinta tak kritis (the uncritical lover). Pada kategori 
pertama ini,  sang pencinta begitu terpesona dengan “kecantikan” wajah sang 
kekasih, sehingga tidak ada sedikit pun ruang yang mampu dia kritisi. Dia 
menganggap bahwa apa yang ada dalam diri kekasihnya itu adalah yang 
terbaik dari semua yang ada. Tidak ada yang lebih cantik dan lebih 
mempesona daripada kekasihnya. Dalam konteks pembaca al-Qur’an, 
pencinta tak kritis selalu meyanjung, memuji dan memuja al-Qur’an. 
Baginya, al-Qur’an adalah segala-galanya. Al-Qur’an adalah ‘sosok’ suci 
yang tak boleh dipertanyakan apalagi dikritisi. Dalam pandangannya, al-
Qur’an adalah solusi atas setiap masalah, jawaban atas seluruh persoalan. 
Meskipun ia sendiri tidak pernah tahu bagaimana proses untuk memperoleh 
jawaban tersebut. Singkatnya, bagi pencinta tak kritis ini, al-Qur’an 
diposisikan pada suatu tempat yang sangat tinggi. Sehingga, seringkali karena 
tingginya posisi al-Qur’an tersebut, ia tidak dapat menjangkau makna 
                                                          
18Didi Junaedi, “Living Qur’an:  Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi Kasus di 
Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon)”, 175. 



































terdalam yang sangat berharga dari al-Qur’an tersebut. Mereka juga 
menggunakan al-Qur’an dalam beragam aspek kehidupan, seperti 
menggunakan ayat tertentu untuk pengobatan, penyemangat hidup, 
penghindar dari bahaya dan sebagainya.19 
Kedua, pencinta ilmiah (the scholarly lover). Kategori kedua ini 
adalah mereka, yang meskipun mencintai sang kekasih, tetapi tetap bersifat 
rasional. Mereka, dengan kecerdasan yang dimilikinya berusaha untuk tidak 
‘cinta buta’ kepada sang kekasih. Ada ruang untuk melihat lebih jauh sang 
kekasih dengan mengajukan sejumlah pertanyaan, untuk memastikan bahwa 
kekasihnya tersebut memang layak untuk dicintai. Dalam ranah al-Qur’an, 
sang pencinta model kedua ini adalah mereka yang terpesona dengan 
keindahan al-Qur’an, tetapi tidak menjadikan mereka lupa untuk mengkaji 
lebih jauh aspek keindahan atau mukjizat al-Qur’an tersebut dari sisi ilmiah. 
Mereka, dengan kecerdasan dan kemampuan intelektual yang mereka miliki, 
berusaha untuk mengkaji al-Qur’an secara ilmiah. Sejumlah pertanyaan pun 
diajukan untuk meneliti sisi i‘ja>z atau keistimewaan al-Qur’an. Mereka 
mengkaji tentang aspek keindahan al-Qur’an, baik dari sisi bahasa, susun 
redaksi kalimatnya, sejarahnya, hingga isyaratisyarat ilmiah yang terkandung 
di dalamnya. Hasil dari kajian ilmiah tersebut kemudian mereka tuangkan 
dalam karya-karya ilmiah seperti tafsir serta buku-buku ilmiah lainnya yang 
mengkaji al-Qur’an. Mereka yang melakukan hal ini, misalnya: Jala>l al-Di>n 
                                                          
19Didi Junaedi, “Living Qur’an:  Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi Kasus di 
Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon)”, 174. 



































Al-Suyu>t}i>, Badr al-Di>n Al-Zarkashi>, Al-Dhahabi>, H{usain T{aba>t}aba>’i, dan 
sejumlah ilmuan muslim lainnya.20 
Ketiga, pencinta kritis (the critical lover). Kategori ketiga ini adalah 
mereka yang meski terpesona dengan kekasihnya, sangat mencintainya, tetapi 
tetap kritis untuk mempertanyakan hal-hal yang dianggap ‘janggal’ dalam diri 
kekasihnya. Kecintaannya kepada sang kekasih tidak membuatnya ‘gelap 
mata’. Mereka akan mencari tahu hal-hal yang membuat mereka terpesona, 
juga yang membuat mereka ‘mengernyitkan dahi’. Hal ini mereka lakukan 
karena rasa cinta yang begitu mendalam kepada sang kekasih. Sang pencinta 
yang kritis akan memosisikan al-Qur’an tidak sekedar sebagai kekasih yang 
sempurna tanpa cela, tetapi menjadikannya objek kajian yang sangat menarik. 
Demi mengetahui banyak hal yang ada dalam al-Qur’an, sang pencinta mau 
menggunakan perangkat ilmiah modern seperti hermeneutika, linguistik, 
antropologi, sosiologi, psikologi, bahkan filsafat sebagai pisau analisisnya.  
Melalui metode seperti inilah  para pencinta ini bisa mengkaji lebih dalam 
makna yang tersirat dalam diri kekasihnya, yaitu al-Qur’an. Dari hasil kajian 
itu kemudian dituangkan dalam bentuk karya ilmiah yang  ‘fresh from the 
oven’. Sebuah hasil studi pemikiran yang segar dan mampu berdialektika, 
bahkan menjawab tantangan dan problematika zaman. Mereka yang masuk 
                                                          
20Didi Junaedi, “Living Qur’an:  Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi 
Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. 
Cirebon)”, 175. 



































dalam kelompok ini antara lain: Fazlur Rhaman, Nasr Hamid Abu Zaid, 
Muhammad Arkoun, Farid Esack, Amina Wadud dan lain-lain.21 
Kategori berikutnya adalah berkaitan dengan interaksi non-muslim 
terhadap al-Qur’an. Esack membagi tiga kelompok besar berkaitan hal ini: 
Pertama,  The Friend of Lover, teman pencinta,  yakni peneliti nonmuslim 
(outsider) yang cukub ‘baik’ dan ‘objektif’ mengkritisi al-Qur’an dengan 
ragam pendekatan serta memberikan kontribusi yang berharga bagi umat 
Islam. Sejumlah sarjana non-Muslim yang memiliki pandangan yang 
simpatik, meskipun kritis terhadap al-Qur’an dan juga Islam, seperti William 
Montgomery Watt, Wilfred C. Smith,  William A. Graham, Kenneth Cragg.   
Kedua,  The Voyeur, pengintai atau mata-mata, yakni peneliti 
nonmuslim yang mengkritisi al-Qur’an dan melemahkan al-Qur’an. Namun, 
di saat lain, dia tetap mengakui hal-hal yang positif dari al-Qur’an sejauh 
diungkapkan dengan argumentasi yang meyakinkannya. Masuk dalam 
kelompok ini adalah, misalnya, John Wansbrough, Michael Cook, Patricia 
Crone, dan Andrew Rippin.  
Ketiga, The Polemicist, yakni peneliti outsider yang pandangannya 
tentang al-Qur’an selalu negatif. Mereka menolak semua klaim yang 
mengatakan bahwa al-Qur’an adalah wahyu Tuhan. Salah satu tokoh yang 
mewakili kelompok ini adalah Ibn Warraq yang menulis The Origins of the 
                                                          
21Didi Junaedi, “Living Qur’an:  Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi 
Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. 
Cirebon)”, 177. 



































Koran: Classic Essays on Islam’s Holy Book (1998) dan What the Koran 
Really Says: Language, Text, and Commentary (2002).22 
2. Living Qur’an Lintas Sejarah 
Asal muasal living qur’an sudah ada sejak zaman Nabi Saw. Sejarah 
peradaban Islam mencatat bahwa Islam mengalami masa keemasan di masa 
Rasulullah Saw masih hidup. Dimasa tersebut, pengajaran al-Qur’an sudah 
dimulai dan dipraktekkan oleh Rasulullah Saw kepada para sahabatnya. 
Praktek memperlakukan al-Qur’an atau unit-unit tertentu dalam kehidupan 
praktis langsung bersumber dari Rasulullah sendiri. Salah satu contoh kecil 
adalah ketika beliau menyembuhkan penyakit dengan membaca surat al-
Fātihah, atau menolak sihir dengan surat al-Muawwizatain.23 
Melihat realita di atas yang sudah ada pada zaman Nabi Saw, berarti 
al-Qur’an diperlakukan sebagai pemangku fungsi di luar kapasitasnya sebagai 
teks. Jika di lihat Secara tekstualitas al-fātihah tidak memiliki keterkaitan 
hubungan dengan penyembuhan penyakit, tetapi al-fatihah pun ternyata 
berfungsi di luar isi yang terkandung di dalamnya. Sejak itulah praktek-
praktek yang memposisikan ayat-ayat al-Qur’an diluar tekstualitasnya mulai 
berkembang. Apalagi Ketika al-Qur’an tersebar dan merambah bukan hanya 
                                                          
22Didi Junaedi, “Living Qur’a>n:  Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi Kasus 
di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon)”, 177. 
23M. Ofik Taufikur Rohman Firdaus, “Tradisi Mujahadah Pembacaan Al-Qur’an Sebagai Wirid di 
Pondok Pesantren Kebon Jambu al-Islamy Babakan Ciwaringin Cirebon”, Diya al-Afkar, Vol.4, 
No.01 (Juni, 2016), 153. 



































di jazirah Arab, sejak itu pula peluang untuk memperlakukan al-Qur’an 
secara khusus jauh lebih besar cakupannya.  
Berbagai anggapan dari beragam komunitas yang menemukan fungsi 
al-Qur’an di luar kontekstualitasnya, menjadi sebuah kajian tersendiri bagi 
para akademisi. Hal ini berlandaskan kepada kepercayaan mereka terhadap 
“fad}ilah” yang dimiliki oleh unit-unit tertentu dari teks al-Qur’an.  
Dalam perkembangannya (al-Qur’an), bukan hanya sebagai bacaan 
umat Islam saja, melainkan sebagai realitas perilaku suatu kelompok 
masyarakat di luar ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kajian ulum al-Qur’an. 
pengalaman bergaul dengan al-Qur’an meliputi bermacam-macam bentuk 
kegiatan, misalnya membaca al-Qur’an, menghafal al-Qur’an, memahami dan 
menafsirkan al-Qur’an, berobat dengan al-Qur’an, mengusir makhluk halus 
dengan al-Qur’an, menerapkan ayat-ayat al-Qur’an tertentu dalam kehidupan 
individual maupun dalam kehidupan sosial, dan menuliskan ayat-ayat al-
Qur’an untuk menangkal gangguan maupun untuk hiasan. Selain itu, respon 
sosial yang di temui di masyarakat, seperti pentradisian pembacaan surat atau 
ayat tertentu pada acara dan serimoni sosial keagamaan tertentu. teks al-
Qur’an yang hidup di masyarakkat itulah yang disebut dengan The Living 
Qur’an. 
D. Urgensi Kajian Living Qur’an 
Selama ini kajian tentang al-Qur’an lebih ditekankan pada aspek tekstual 
daripada kontekstual. Dari hasil kajian ini kemudian bermunculan karya berupa 



































tafsir atupun buku yang ditulis oleh para pengkaji al-Qur’an. Mainstream kajian 
al-Qur’an selama ini memberi kesan bahwa tafsir dipahami harus sebagai teks 
yang tersurat dalam karya para mufassir dan cendekiawan muslim. Padahal, kita 
semua paham bahwa al-Qur’an tidak terbatas pada teks semata, tetapi ada konteks 
yang melingkupinya. Dengan demikian, maka sesungguhnya penafsiran itu bisa 
berupa tindakan, sikap serta perilaku masyarakat yang merespon kehadiran al-
Qur’an sesuai dengan tingkat pemahamannya masing-masing.24 
Respon masyarakat terhadap ajaran-ajaran, serta nilai-nilai al-Qur’an yang 
kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, masih kurang mendapat 
perhatian dari para pengkaji al-Qur’an. Pada titik inilah kajian serta penelitian 
living Qur’an  menemukan relevansi serta urgensinya.  
Kajian dalam bidang living Qur’an ini memberikan kontribusi yang 
signifikan bagi pengembangan studi al-Qur’an.  Penelitian living Qur’an juga 
sangat penting untuk kepentingan dakwah dan pemberdayaan masyarakat, 
sehingga mereka lebih maksimal dalam mengapresiasi al-Qur’an.25 
Sebagai contoh, apabila di masyarakat terdapat fenomena menjadikan 
ayat-ayat al-Qur’an hanya sebagai jimat atau jampi-jampi untuk kepentinngan 
supranatural, sementara mereka kurang memahami apa pesan-pesan dari 
kandungan al-Qur’an, maka kita dapat mengajak dan menyadarkan mereka untuk 
                                                          
24Didi Junaedi, “Living Qur’an:  Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi Kasus di 
Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon)”, 181.  
25Abdul Mustaqim, “Metode Penelitian Living Qur’an: Model Penelitian Kualitatif,” dalam dalam 
Sahiron Syamsuddin (ed.), Metode Penelitian Living Qur’an, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2007), 
69. 



































mengkaji isi kandungan al-Qur’an karena tujuan utama diturunkannya al-Qur’an 
adalah sebagai hidayah untuk umat Islam. Sehingga cara berpikir klenik terhadap 
al-Qur’an sedikit demi sedikit dapat ditarik ke cara berpikir akademik.26 
Bahkan masyarakat yang tadinya hanya mengapresiasi al-Qur’an sebagai 
jimat bisa disadarkan agar al-Qur’an dijadikan sebagai ‘ideologi transformatif’ 
untuk kemajuan peradaban. Menjadikan al-Qur’an ‘hanya’ sebagai rajah-rajah 
atau tami>mah dapat dipandang merendahkan fungsi al-Qur’an meski sebagian 
ulama ada yang membolehkannya. Alasanya, karena pengertian al-Qur’an sebagai 
Syifa’ bisa untuk jasad dan ruhani sekaligus.27 
Urgensi kajian living Qur’an lainnya adalah menghadirkan paradigma baru 
dalam kajian al-Qur’an kontemporer, sehingga studi al-Qur’an tidak hanya 
berkutat pada wilayah kajian teks. Pada wilayah living Qur’an ini kajian tafsir 
akan lebih banyak mengapresiasi respons dan tindakan masyarakat terhadap 
kehadiran al-Qur’an, sehingga tafsir tidak lagi bersifat elitis, melainkan 
emansipatoris yang mengajak partisipasi masyarakat.28 
E. Hal-Hal yang Harus Diperhatikan oleh Peneliti Living Qur’an  
Kajian living Qur’an adalah kajian yang berusaha memotret fenomena 
sosial berupa praktek keagamaan dalam sebuah masyarakat yang didasarkan atas 
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pemahamannya terhadap al-Qur’an. Dengan kata lain, praktek-praktek ritual 
keagamaan berupa pembacaan surat atau ayat tertentu, misalnya, yang dilakukan 
oleh suatu masyarakat  berdasarkan keyakinan mereka yang bersumber dari hasil 
interaksi mereka dengan al-Qur’an. 
Karena yang dikaji dalam living Qur’an ini berupa fenomena sosial, maka 
model penelitian yang dipakai adalah model penelitian sosial. Dalam hal ini, 
metode penelitian kualitatif lebih tepat digunakan dalam kajian living Qur’an ini. 
Dalam penelitian living Qur’an, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 
oleh peneliti sebagai berikut: Pertama, Penelitian living Qur’an dengan 
menggunakan pendekatan sosiologis fenomenologis tidak berpretensi untuk  
menghakimi (judgment) fenomena yang terjadi dengan label ‘benar’- ‘salah’, 
‘sunnah-bid’ah’, ‘shar’iyyah ghairu shar’iyyah’. Penelitian living Qur’an semata-
mata berusaha melakukan “pembacaan” obyektif terhadap fenomena keagamaan 
yang berkaitan langsung dengan al-Qur’an.   
Kedua, Living Qur’an tidak dimaksudkan sebagai pemahaman individu 
atau masyarakat dalam memahami (menafsirkan) al-Qur’an, akan tetapi 
bagaimana al-Qur’an itu direspon dan dipahami masyarakat Muslim dalam 
realitas kehidupan sehari-hari menurut konteks pergaulan sosial dan budaya 
setempat.   
Ketiga, Tujuan penelitian living Qur’an adalah untuk menemukan makna 
dan nilai-nilai (meaning and values) yang melekat pada sebuah fenomena sosial 



































keagamaan berupa praktek-praktek ritual yang berkaitan langsung dengan al-
Qur’an yang diteliti. 




































AJARAN TARIKAT QᾹDIRIYAH AL- ANFᾹSIYAH WA AL- 
JUNAIDῙYAH  DI PESANTREN BAITUL MUTASHAWIF DI DESA 
KEPUNTEN  
A. Pengertian Tarikat 
 Secara bahasa tarikat berasal dari bahasa Arab al-thāriq  yang artinya 
jalan, cara, garis, kedudukan, keyakinan, dan agama  yang ditempuh dengan jalan 
menuju Tuhan,  secara khusus tarikat di artikan sebagai metode praktis untuk 
membimbing seseorang dengan jalan berfikir, melalui tahap-tahap kesinambungan 
kearah pengalaman tertinggi yaitu kejalan hakikat. 
 Definisi ini kemudian digunakan dalam konotasi makna cara seseorang 
dalam  melakukan pekerjaan baik itu terpuji maupun yang  tercela.1 Sedangkan 
menurut istilah tasawuf, tarikat adalah perjalanan khusus bagi para sufiuntuk 
menempuh jalan menuju Allah Swt. Perjalanan yang mengikuti jalur yang ada 
dengan melalui tahapan-tahapan dan seluk beluk.2 
Tarikat walaupun berbeda namanya dan jalan yang diikuti namun tetap 
satu tujuan, yaitu membentuk moral atau ahklak yang mulia, tidak ada perbedaan 
yang prinsip antara tarikat yang satu dengan tarikat yang lain, perbedaan yang ada 
terdapat pada jenis wirid dan dzikir serta tata cara pelaksanaan ritualnya. 
Pertumbuhan tarikat dimulai pada abad ke tiga dan keempat hijriyah seperti al- 
Malamatiyah yang mengacu pada Abū Yazīd al- Busthami ataupun al- 
Khazāziyyah yang mengacu pada Abū Sa’īd al-
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Noer Iskandar al Barsani, Tasawuf Tarekat dan Para Sufi, (Jakarta Rajagrafindo Persada, 2001), 
hal. 52 
2.Alwi Sihab, Islam Sufistik (Jakarta: Mizan 2001),hal. 171. 



































Khazzaz, namun tarikat-tarikat tersebut dan semacannya masih dalam bentuk 
amat sederhana. 
Perkembagan dan kemajuan tarikat justru pada abad ke enam dan ketujuh 
hijriyah dan yang pertama kali mendirikan tarekat pada periode tersebut adalah 
Syeikh Abd al- Qādir al- Jailānī pada awal abad ke enam hijriyah, kemudian  
disusul oleh tarikat-tarikat yang lain. Semua tarikat yang berkembang pada 
pereode ini merupakan kesinambungan tasawuf sunni al- Ghazāly. Proses 
perjalanan yang terjadi didalam tarekat dimulai dengan pengambilan sumpah 
baiat dari murid dihadapan Syeikh atau guru mursyid  setelah sang murid 
melakukan taubat dari segala dosa dan maksiat. 
Setelah itu murid menjalani tarikat hingga mencapai kesempurnaan dan 
dia mendapat ijazah. Tarikat tasawuf menurut al- Ghazāli menjelaskan tentang 
ilmu rasa yang dicapai dengan cara merasa (berterusan berzikir mengingat Allah) 
dan beruzlah sahaja. Amalan tarikat tasawuf merupakan jalan tarbiyah keimanan 
menerusi berzikir mengingati Allah dan bermujahadah memerangi nafsu dengan 
bersungguh-sungguh didalam suasana beruzlah  dalam tempat tertentu. Riyadah 
atau latihan kerohanian yang berat ini dipimpin oleh pembinbing rohani  atau 
Syaikh Mursid. Pengertian yang hampir sama dikemukakan oleh al- Jurjāni  yaitu 
jalan atau tingkah laku tertentu bagi orang-orang yang berjalan (beribadah) 
kepada Allah melalui pos (mānāzil) hingga sampai kepada tingkat yang lebih 
tinggi yang disebut stasiun (maqāmāt), lebih jauh  Harun Nasution 
mendifinisikan tarikat  sebagai  jalan  yang harus ditempuh sufi dalam tujuan 



































berada sedekat sedekat mungkin dengan Tuhan yang kemudian mengandung arti, 
organisasi, Syaikh, upacara ritual dan bentuk dzikir sendiri.1 
 Setelah Nabi Muhammad saw  wafat, fitnah besar yang melanda terjadi 
disepuluh terakir masa ke Khalifahan atau pemerintahan Al- Khulafaur Rasyidin, 
dan semakin menghebat pada masa Daulah Bani Umayyah, yang mana penguasa 
memiliki kekuasaan yang tak terbatas yang cenderung lebih mengutamakan 
kepentingan pribadi mereka, keluarga, maupun kelompoknya dan mengalahkan 
kepentingan rakyat, akhirnya berujung menjadi  pemberontakan  yang dilakukan 
oleh kelompok Khawarij, Syi’ah, dan Hubbud. Dua golongan pertama 
memberontak dengan kepentingan politik merebut kekuasaan dan jabatan, 
sedangkan golongan kedua melakukan pemberontakan dengan tujuan untuk 
mengingatkan tokoh-tokoh penguasa agar kembali pada ajaran al- Qur’an dan 
kembali memakmurkan kehidupan rohani, mereka berpendapat kehidupan rohani 
yang terpelihara dan terjaga dengan baik agar dapat memadamkan iri, fitnah, dan 
dengki.2   
Fitnah yang muncul dari rasa iri, dengki  yang lahir karena perasaan 
terlalu cinta terhadap dunia dan takut mati. Itu pula yang belakangan mereka 
yakini telah menghancurkan Daulah Umayyah dan Daulah Abbasiyyah yang 
pernah termashur sebagai pemerintahan terbesar di dunia pada masa itu. Sehingga 
pada akhirnya muncul aliran –aliran pada abad I dan II H, yang pada akhirnya 
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Ali Ibnu Muhammad al- Jurjani Kitab al-Ta’rifat (Mesir: al-Musthafa al-Babi al -Halabi,1938,hal. 
124 
2
Fazlurrahman, Islam, Terjemah Ahsin Muhammad (Bandung : Perpustakaan  Salman ITB, 1984), 
hal.226 



































dikenal dengan nama Zuhud dan Zahid. Gerakan para Zuhud pada mulanya 
merupakan kegiatan sebagian kaum muslimin yang semata mata berusaha 
mengendalikan jiwa mereka dan menempuh dengan cara hidup Zuhud untuk 
menempuh Ridha Allah swt. 
Cara kehidupan rohani yang mereka tempuh telah berkembang menjadi 
media untuk mencapai tujuan yang lebih murni, bahkan lebih mendalam yaitu 
untuk mencapai hakikat ketuhanan dan mengenal (ma’rifah) kepada Allah yang 
sebenar-benarnya melalui latihan-latihan dan Mujāhadah, Muhāsabah, dan 
Musyāhadah (penyaksian) kepada Tuhan. Tata cara kehidupan rohani tersebut 
kemudian tumbuh dan berkembang menjadi disiplin keilmuan tersendiri yang 
dikenal dengan ilmu Tasawuf dan Sufisme. 
 Bersamaan dengan munculnya Tasawuf di akhir abad ke- 2 Hijriyah, lahir 
juga istilah Tarikat yang perlahan mulai menemukan bentuknya sebagai sebuah 
sistem dan metode yang terdiri dari sekumpulan aqidah, akhlak dan atauran-
aturan tertentu  bagi kaum sufi, tariqah shufiyah  metode kaum sufi pada saat itu 
menjadi  penyeimbang terhadap Thariqāh Arbabil Aql wal fikr,  tarikat yang 
pertama lebih menekankan pada  rasa (Dzauq), sedangkan yang kedua lebih 
menekankan pada aspek bukti nyata atau empiris (burhān).3 Perbedaan metode 
itulah yang pada akhirnya memunculkan banyak aliran tarikat misalkan seperti 
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Ahmad Najib Burhani, Tarekat Tanpa Tanpa Tarekat: Jalan Baru Menjadi Sufi (Jakarta: Serambi 
Ilmu Semesta, 2002), hal. 226 



































Qadiriyāh, Syādziliyāh, Rifaiyyāh, Zainiyāh, Dasuqiyāh, Barahmaniyāh, 
Tijaniyah, Alawiyāh, Syattāriyāh, Naqsyābāndiyāh dan lain- lainya.4 
Disini terjadi tranmisi ajaran dan peraturan kepada pengikut, pada tahap 
ini muncul organisasi-organisasi yang mempunyai cabang-cabang di suatu daerah 
lain, pemuliaan kepada Syaikh telah menjadi kebiasaan, pada tahap inilah tasawuf 
telah mengambil bentuk kerakyatan, pada tahap inilah disebut sebagai tahap 
Ta’ifah, tarikat telah mengandung arti-arti lain yaitu para sufi yang 
membudayakan  ajaran syaikh tertentu terdapatlah tarikat-tarikat.5 
B.  Masuknya Tarikat di Indonesia 
Adanya tarikat-tarikat ke sufian di Indonesia boleh dikatakan merupakan 
salah satu gejala ke agamaan Islam yang menonjol, mengapa di Indonesia banyak 
berkembang tarikat, yang tentu terkait yang telah teori secara umum diterima. 
Bahwa Islam masuk kekawasan ini melalui gerakan kesufian dalam tarikat- 
tarikat.6 
Pendapat lain mengungkapkan dari para sejarawan barat meyakini, Islam 
bercorak Sufistik itulah yang membuat penduduk Nusantara yang semula 
beragama Hindu dan Budha menjadi sangat tertarik, tradisi dua agama asal india 
yang kaya dengan dimesi metafisik dan spiritualitas itu di anggap lebih dekat 
untuk beradaptasi dengan tradisi tarikat yang dibawa para wali. Namun sangat 
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Azyumardi Azra, Jaringan Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan 
XVIII, cetakan, 4. Bandung: Mizan, 1998. Hal.6 
5
M. Hasbin Aminuddin, Tarikat: Sejarah Masuk dan Berkembangnya di Indonesia, 
Madaniya,Nomer 2/ 2002, hal. 21-22 
6
Simuh, Sufisme Tranformasi Tasawuf Islam ke Mistik jawa, Yayasan Benteng Budaya, 
Yogyakarta: cet. III, 1999,hlm 50-51 



































disayangkan dokumen sejarah Islam abad 17 cukup sulit diketahui atau dilacak, 
meski  begitu beberapa catatan di keraton-keraton banyak bercerita tentang 
aktifitas tarikat di kalangan kelurga raja-raja muslim. Gagasan-gagasan mistik 
memang mendapat sambutan hangat di Jawa, karena sejak zaman sebelum 
masukuknya islam Hindu- Budha disana sudah  didominasi  oleh unsur-unsur  
mistik, adapun tarikat mulai berkembang dan  mempunyai  pengaruh  besar pada 
abad ke- 6 dan ke-7 di Indonesia, Dr. Mukti Ali menyatakan bahwa keberhasilan 
pengembangan Islam di Indonesia. Dalam sejarah yang terkenal adalah Syaikh 
tarikat seperti Hamzah Fansuri, Syamsudin Sumatrani, Abdur Rauf as Singkel, 
dan Nurudin Raniri. Sementara  pengembang islam yang lainya yang termashur 
adalah Wali Songo, dari keterkenalanya nama-nama para wali songo  merupakan 
indikator  bahwa islam masuk ke Indonesia diterima oleh masyarakat Indonesia 
melalui tarikat.7  
Harun Nasution mencoba melihat secara  tahapan perkembangannya 
terbagi menjadi tiga tahapan yaitu: 
1. Tahap khanāqah (pusat pertemuan sufi) di sini Syaikh memiliki sejumlah 
murid yang hidup bersama-sama dibawah peraturan yang tidak ketat, syaikh 
menjadi mursid yang dipatuhi, kontemplasi dan latihan-latihan spiritual 
dilakukan secara individual dan secara kolektif. 
2. Tahap thariqah pada abad  ke-13 Masehi Pada tahap ini sudah terbentuk 
ajaran-ajaran,  peraturan-peraturan  dan  metode tasawuf, pada tahap ini 
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.M. Muhsin Jamil, Tarekat dan Dinamika Sosial Politik Tafsir Sosial Sufisme Nusantara, Pustaka 
Pelajar, Yogyakarta cet. I, 2005, hlm. 37 



































muncul pusat-pusat yang  mengajarkan  tasawuf dengan silsilah masing-
masing. 
3.  Tahap Ta’ifah yaitu tahap ketiga pada abad ke-13 Masehi Di sini terjadi 
transmisi ajaran dan peraturan kepada pengikut, pada tahap ini pula telah 
muncul organisai-organisasi taswuf yang mempunyai cabang di tempat lain. 
Pemuliaan terhadap syaikh telah menjadi kebiasaan dan pada tahap inilah 
tasawuf telah mengambil bentuk kerakyatan, pada tahap ta’ifah ini, tarikat 
telah mengandung arti lain, yaitu sufi yang melestarikan ajaran-ajaran syaikh 
dan terdapatlah tarikat-tarikat.8 Dengan demikian maka adanya corak 
kesufian yang kuat, yang melembaga dalam tarikat-tarikat, dalam penampilan 
keagamaan islam di tanah air merupakan bagian dari fakta sejarah masuk dan 
berkembangnya islam di kawasan ini.9 
C. Sejarah Berdirinya Pesantren Baitul Mutasawwif  
1. Berdirinya Pesantren Baitul Mutaṣawwif  di Desa Kepunten 
Pondok Pesantren Baithul Mutaṣawwif  di dirikan oleh Syeikh Abu 
Sony Al- Ma’rify di Desa Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten  
Sidoarjo, sebelum berdirinya pesantren tersebut kajian kajian keagamaan 
dilaksanakan oleh Syaikh Abu Sony al Ma’rify dilaksanakan di Masjid Nurul 
Huda di Desa Popoh yang lokasinya berdekatan dengan Desa Kepunten yang 
diikuti oleh beberapa santri yang diperoleh dari  dakwahnya disurabaya 
sebelum bermukim di Desa Kepunten, kajian-kajian keagamaan tentang 
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M. Hasbi Amirudin, Tarikat: Sejarah Masuk dan Pengaruhnya di Indonesia, Madaniya, nomer 
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Tasawuf, tarikat dan Pernafasan. Santri yang mengikuti kajian-kajian di 
masjid Nurul Huda dari pendatang yang berasal dari Tuban, Jombang, Gresik, 
Lamongan, dan Sidoarjo, kajian rutinan ini dilaksanakan pada hari kamis dan 
sabtu, semakin lama semakin banyak santri yang mengikuti kajian keagamaan 
tersebut, sehingga muncul dibenak Syeikh Abu Sony al- Ma’rify untuk 
mendirikan sebuah Pesantren dan membeli sebidang tanah seluas 1 hektar dan 
membangun pesantren dengan nama Pesantren Baithul Mutashawwif  pada 
tahun 2010 M yang berkembang sampai dengan saat ini sebagai pusat 
mengkaji kitab-kitab tasawuf, Ushuludin, perguruan Prana Suci 212 dan 
kegiatan amalan  tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al-  Junaidiyah. 
Pada perkembangan selanjutnya Syaikh Abu Sony al- Ma’rify tidak 
terfokus hanya pada pengkajian keagamaan saja, beliau juga membuka 
lapangan pekerjaan dengan membuka usaha usaha kecil yang berbasis 
kebersamaan dengan tujuan supaya santri disisi mencari ilmu juga di berikan 
lapangan pekerjaan unruk kebutuhan para santri yang bermukim di Pesantren 
tersebut. Semakin lama beliau semakin dikenal  di kalangan masyarakat Desa 
Kepunten karena kedermawananya, kegigihannya dalam mensyiarkan agama 
dengan ajaran tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah, beliau juga 
dikenal sebagai sosok yang karismatik, sering memberikan bimbingan rohani, 
penyembuhan orang terkena sihir dengan metode pernafasan perguruan 212, 
serta pengobatan Bekam. Dalam perkembangan selanjutnya dakwahnya 
semakin meluas di luar Desa Kepunten meliputi Desa Modong, Kenongo, dan 
Desa Popoh. Namun dari kebanyakan hanya dari kalangan-kalangan tertentu 



































yang menerima ajaran tarikat ini, mungkin disebabkan tarikat yang diajarkan 
tidak Mu’tabraoh seperti tarikat- tarikat lain, bisa dibilang bahwa ajaran 
tarikat ini sebagian orang kurang mengenal atau asing, namun yang jelas bagi 
sebagian masyarakat selain Desa kepunten.10 
2. Tujuan Berdirinya Pesantren Baitul Mutaṣhawif 
Pesantren merupakan sebagai sarana belajar agama Islam yang ada di 
Indonesia, terdapat berbagai disiplin ilmu yang menjadi fokus 
pembelajaranya, banyak pesantren yang mengajarkan kajian ilmu tauhid, 
akhlak, kitab kitab tafsir dan kitab tasawuf. Namun belakangan ini marak dan 
sedang booming pesantren pesantren yang fokus pada pencetakan penghafal 
al- Qur’an dengan berbagai perkembangan ilmu pesantren tersebut  semakin  
mewarnai  dan menguatkan keilmuan islam sendiri hingga Indonesi dikenal 
sebagai penduduk muslim terbanyak  di dunia serta  ulama’-ulama’  
karismatik yang terkenal di dunia. 
Perkembangan zaman sekarang ini banyak ulama’ ulama’ dan Syaikh 
di Indonesia untuk lebih memperbanyak umat muslim yang tidak hanya tahu 
ilmu agama dari ceramah saja namun juga mampu mempelajari sendi dasar 
dasar agama yang telah dijelaskan dalam kitab kitab tafsir. Sehingga mampu 
memahami kandungan al- Qur’an dan mampu mengamalkan isi al- Qur’an 
dengan tasawuf sebagai jalan manhaj,  inilah salah satu tujuan  berdirinya 
pesantren baitul mutashawif di Desa Kepunten. 
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Syaikh Abu Sony mempunyai keinginan keras yang dengan berdirinya 
pesantren baitul mutashawif sebagai wadah  untuk orang orang pengikut 
aliran tarikat sebagai media bagi para santri dan masyarakat untuk menjadi 
generasi selanjutnya untuk mengembangkan dakwah islam dengan jalan 
tarikat. Sehingga tujuan tarikat adalah membersihkan  hati  dari sifat-sifat 
yang tercela dan diisi dengan dengan  sifat-sifat  terpuji  dengan  melalui  
perbaikan  perbaikan  budi dari  berbagai segi,  tujuan  lainya adalah 
mewujudkan rasa ingat kepada dzat Allah yang maha besar dan maha kuasa 
atas segalanya dengan melalui wirid dan zikir, dan amalan amalan al- Qur’an 
yang dilakukan secara terus menerus, hal inilah yang mendorong baliau untuk 
mendirikan tempat pesantren.11 
3. Biografi Syaikh Abu Sony Al- Ma’rify 
Riwayat hidup atau bisa disebut (curriculum vitae) adalah catatan atau 
sebuah dokumen yang menggambarkan diri pribadi secara singkat, 
pendidikan, serta mengenali pengalaman seseorang, dalam hal ini penulis 
mengemukakan riwayat hidup Syeikh Abu Sony al- Ma’rify. Beliau bernama 
asli Geson Mukhti Lakshana kelahiran Banyuwangi lahir pada tanggal 07-
Oktober tahun 1978 M, beliau hijrah ke Kabupaten Sidoarjo semenjak lulus 
sekolah dasar tahun hijrah ke Sidoarjo  melanjutkan pendidikan SMP N I di 
Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo lulus tahun 1994, melanjutkan 
pendidikan SMA Negeri 4 Kecamatan Suko lulus tahun 1997, beliau dikenal 
dengan sosok pekerja keras dan berprestasi di pendidikan  sekolah dan beliau 
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mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan pendidikan di Sekolah Tinggi 
Akuntansi Negara di Jakarta pada tahun 1997-1999  M pada waktu itu Syeikh 
Abu Sony masih beragama Nasrani, beliau ketika itu ragu Agama yang 
dianutnya sehingga melakukan pencaharian kebenaran Agama yang mana 
yang dianut, sempat masuk agama Budha dan Hindu tapi hanya bebrapa hari 
juga tidak membuat hatinya yakin dengan Agama itu, Syeikh Abu Sony juga 
sering melakukan amalan amalan ilmu Ilmu hitam seperti ilmu kebal, dan lain 
lain. Sehingga merasa dirinya hebat dan melakukan perjalanan ke daerah 
daerah dari Jakarta samapai dengan Surabaya untuk mengadu kesaktian 
sampai  dipertemukan  kepada Syeikh Sulaiman Asy’ary di Surabaya. Ketika 
itu beliau ingin menantang adu kesaktian yang ia miliki, namun apa yang 
terjadi, Ilmu  kekebalan itu hilang atau luntur lantaran di bacakan Shalawat 
Nuridzati dengan cara berjabat tangan, maka disitu sadar bahwa ilmu 
kekebalan yang ia miliki tidak berate apa apa di mata Syeikh Sulaiman 
Asy’ari, sampai pada akhirnya beliau bertaubat dan berguru kepadanya. 
Sebagai seorang mu’alaf beliau langsung dididik dengan sangat keras supaya 
bisa menebus kesalahan kesalahan yang ia lakukan yang ia lakukan pada 
masa lalunya yang merupakan kesirikan dan dosa besar, atas kasih sayang 
dari gurunya beliau menjadi seorang yang berbakat dalam dunia Sufi.12 
4. Penggabungan Tarikat  Qādiriyah al- Anfāsiyahwa al- Junaidīyah 
Syeikh Sulaiman Asy’ary pada awalnya merupakan pengikut aliran 
tarikat Qadiriyah yang mengasuh di Pondok Pesantren al- Ma’rify di 
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Kedinding  Surabaya. Kelurahan Kedinding Lor terletak di Kecamatan 
Kenjeran Kota Surabaya, Syaikh Sulaiman Asy’ary merupakan mursyid 
tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah.  Tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah yang pada 
awalnya  merupakan gabungan dari dua macam aliran tarikat yaitu Qadiriyah, 
Anfasiyah dan Syeikh Sulaiman Asy’ari sebagai pengagas tarikat gabungan 
ini, dalam dunia Islam tarikat Anfasiyah tidak begitu terkenal seperti tarikat-
tarikat yang lain. Sepeninggal Syeikh Sulaiman Asy’ary pada tahun 2010, 
atas penunjukan langsung kemursitan tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah 
diberikan kepada Syeikh Abu Sony al- Ma’rify. Almarhum Syeikh Sulaiman 
Asy’ary adalah salah satu murid kesayangan K. H Musta’in Ramli Tamim 
(ayah K.H Musta’in) Rejoso Jombang beliau di bai’at sebagai Mursid 
bersama Kyai Bahri asal Mojokerto, kemudian sepeninggal Kyai Musta’in 
Ramli (sekitar tahun 1977 M) beliau mengadakan  sendiri  di kediamanya 
Sawah Pulo Surabaya. Sepeninggal Kyai Ustman tongkat estafet kemursyidan 
dan kemudian diberikan kepada putranya, Kyai Minan dan setelah itu 
diberikan kepada Syaikh Sulaiman Asy’ary. 
Pada tahun 1999 M Syaikh Abu Sony al- Ma’rify dipertemukan dan 
berguru kepada Syeikh Sulaiman Asy’ary yang merupakan salah satu saudara 
dari Kyai Asrori, Abu sony merupakan murid yang sangat taat, giat, dan gigih 
dalam menuntut ilmu kepada Syaikh Sulaiman Asy’ary  sehingga bisa 
dikatakan  sebagai  murid kinasih dibanding murid murid yang lain, beliau 
mengabdi selama lima tahun lamanya, selama lima tahun itulah menjadi abdi 
menemani gurunya (Syaikh Sulaiman Asy’ary) berdakwah  keberbagai 



































daerah, banyak pengalaman pengalaman spiritual yang didapat dari gurunya 
serta mengamalkan amalan-amalan yang diberikan oleh Syeikh Sulaiman 
Asy’ary, salah satunya adalah zikir Anfasiyah.13 
Pada tahun 2005 M Syaikh Abu Sony al- Ma’rify mulai diberikan izin 
oleh gurunya (Syaikh Sulaiman Asy’ary) untuk menyebarkan ajaran tarikat 
Qadiriyah Anfasiyah yang didapat dari Syeikh Sulaiman Asy’ary.Abu Sony 
Al- Ma’rify berdakwah dimedan jalanan yang mana dilaksanakan karena 
sesuai dengan karakter yang dulunya sebagai orang yang banyak belajar dari 
jalanan. Dakwah  dilakukan Syaikh Abu Sony dengan merekrut pemuda-
pemuda yang dalam dakwahnya mengajarkan tarikat Anfasiyah, pengkajian 
pengkajian tasawuf dan mengajarkan pernafasan-pernafasan dzikir dengan 
gerakan perguruan pernafasan yang bernama prana suci 212 yang diperoleh 
dari gurunya lafadz-lafadz dzikir ini diaplikasikan dengan gerakan pernafasan 
perguruan dengan maksud mengolah energi positif yang ada dalam diri kita, 
selain itu setiap pada hari kamis dan jum’at dilaksanakan kegiatan kajian 
kajian malam tentang konsep tasawuf dan selain itu juga  dengan 
melaksanakan majlis dzikir dan majlis fikir yang dilakuakan secara 
berjama’ah. Pada saat itu yang mengikuti kajian ini sekitar ada 20 orang yang 
didapat dari kalangan pemuda. 
Pada tahun 2006 M Jama’ah yang mengikutinya semakin bertambah 
sekitar 45 pengikut yang menarik dari para santri ini semua didapat tanpa ia 
mencari, tetapi didatangkan oleh Allah lewat suatu kajian kajian tertentu yang 
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memikat seorang santri untuk mengikuti majlis majlis fikir tersebut, namun 
disaat itu pula setiap dua minggu sekali Syeikh Abu Sony masih melakukan  
kegiantan pengajian rutin di Gurunya di Tenggumung, Sidotopo Surabaya. 
Dalam bimbingan gurunya Syeikh Abu Sony al- Ma’rify  semakin  
berpengalaman sampai pada  derajat mursid dan ditunjuk untuk melanjutkan 
kemursyidan tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah. Sebelum kewafatan gurunya 
selain itu pula juga diperintahkan untuk bermukim di daerah sidoarjo, juga 
membelikan sebidang tanah seluas 1 hektar untuk mendirikan pesantren, 
tempat latihan perguruan, dan tempat kajian keagamaan jama’ah tarikat 
qadiriyah al- Anfasiyah.14 
Pada tahun 2007-2008 M beliau berdakwah dan bermukim di Desa 
Kepunten Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo bersama dengan murid 
muridnya dari Surabaya untuk melanjutkan tongkat perjuangan dari gurunya 
untuk menyebarkan ajaran tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah, dan semakin 
banyak pula jama’ah yang datang dari berbagai daerah, ada yang dari Malang, 
Kediri, Jombang, Gresik, Tuban, dan Pasuruan semua bermukim dan 
mengikuti kajian-kajian  disaat itu pula juga mendirikan Pondok Pesantren 
Baitul Mutashawif dilahan  yang telah dibelikan oleh gurunya. Sampai  pada  
tahun 2010 M semakain  banyak pengalaman yang beliau lakukan dalam 
menggeluti dunia tarikat semakin banyak pula ilmu yang didapat. 
Syeikh Abu Sony al- Ma’rify  masih merasa kurang dalam mengeluti  
dunia tarikat, pada tahun 2010-2016 M beliau berguru kepada Maulana al- 
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Habib Luthfi bin Ali bin Yahya (Pekalongan) Syeikh Hisyam Qabbani, 
Syeikh Muhammad Fadhil al Jailani (Turki), dan Syeikh Muhammad Jiblil 
Fuad al- Hadad (Malaysia) yang paling sering adalah berguru kepada habib 
luthfi dan melakukan kajian keagamaan di Pekalongan yang datang sebulan 
satu kali, namun yang sering  didapatkan  dari  berguru  kepada Habib Luthfi 
beliau mengambil  ijazah- ijazah  amalan  dari Habib Luthfi bin Yahya. 
Sampai pada akihirnya banyaknya pengalaman-pengalaman tentang tarikat 
yang diperoleh dari Habib Luthfi, sehingga  semakin  banyaknya cara 
mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan tarikat, beliau dibai’at oleh 
Syeikh Hisyam Qabbani dan Syeikh Jiblil Fuad al- Hadad untuk kemursitan 
tarikat Khalwatiyah dan Junaidiyah sehingga dalam wawancara kami penulis 
banyak menemukan informasi-informasi yang disampaikan berupa ahwal-
ahwal, sehingga Syeikh Abu Sony al- Ma’rify menggabungkan tarikat 
Qadiriyah al- Anfasiyah dari Syeikh Sulaiman Asy’ari dan Khalwatiyah  serta 
Junaidiyah menjalankan tarikat gabungan dari tarikat Qadiriyah, 
Khalwatiyah, Anfasiyah, dan Junaidiyah. Sehingga berdirilah tarikat 
Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah di Desa Kepunten Kecamatan 
Tulangan Kabupaten Sidoarjo.15 
5. Kemursyitan Tarikat Qādiriyah al- Anfāsiyah wa al- Junaidīyah di Desa 
Kepunten Tulangan Sidoarjo 
Secara umum, tugas seorang mursid dalam sebuah tarikat adalah untuk 
memandu para murid hingga mereka dapat bertemu dengan mursid sejatinya 
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masing masing yaitu mursid yang ada dalam dirinya sendiri: sang nafs 
muthmainnah, karena nafs muthmainnah  inilah yang telah tertuntun langsung 
oleh Allah ta’ala melalui petunjuk-petunjuk yang terus menerus,  setelah sang  
murid diperkuat oleh mursid sejatinya inilah (mengenal qudrah diri) maka 
secara formal tugas mursyid telah selesai.16 Sebagaimana firman Allah Q.S al- 
Kahfi ayat:17 : Barang siapa diberi petunjuk oleh Allah maka dialah yang 
mendapat  petunjuk, dan barang siapa yang disesatkan-Nya maka kamu tidak 
akan mendapatkan seorang pemandupun yang dapat member petunjuk 
kepadanya (waliyan Mursyida). QS. Al-Kahfi (18)17.17 
Tugas mursyid id dalam suatu tarikat berakhir dengan wafatnya sang 
mursid tugas ini tidak dapat diwariskan kepada anak kandung ataupun murid 
yang paling disayaninya karena nur ilmu kemursitan akan diangkat seiring 
dengan kembalinya sang mursid ke haribaan Allah swt, Perlu diketahui  bahwa  
kemursyitan bukanlah tahta  kerajaan yang ketika sang raja wafat maka  
putranyalah yang harus melanjutkan, sekali lagi bukan tahta kerajaan. Wali 
mursyid adalah orang yang dengan izin Allah swt dipertemukan  dengan  
Mursid  sebelumnya  kemudian  menerima talqin dzikir darinya, mengamalkan 
tarikatnya dengan baik dan istiqomah mengolah  dirinya  dengan ilmu yang 
benar sampai mencapai maqam ikhlas, terbukti  akhlak  baik, taqwanya 
sempurna, dan diberi wilayah derajat kewalian. 
Wali Mursyid adalah penguasa waktu, orang yang paling taqwa 
dimasanya, orang yang paling sempurna sehingga dapat membimbing sehingga 
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orang lain menjadi lebih baik dan sampai kepada Allah swt. Berikut  adalah  
silsilah  kemursitan  tarikat  Qadiriyah al- Anfasiyah  wa al- Junaidiyah  
sebagai  brikut: 
Syeikh Abu Sony al- Ma’rify, Syeikh Sulaiman  Asyari,  Syaikh  Abi 
Muhammad  Abdul  Qadir, Syeikh Hasan Ibrahim, Syeikh Abdul Qahar, Syeikh  
Hisyam Qabbani, Syeikh Abdul Qadir al- Jailani, Syeikh Said Mubarrak al- 
Mukrimi, Syeikh Abu Fadhil Abdul Wahid at- Tamimi, Syeikh Ma’ruf al- Harqi,  
Syeikh Hasan Bisri, Sayyidina Ali Bin Abi Thalib, Nabi Muhammad saw.18 
 
 
D. Sifat dan Ajaran Tarikat Qādiriyah al- Anfāsiyah wa Al- Junaidīyah secara 
Umum 
Tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah  wa al- Junaidiyah  adalah perpaduan dari 
empat macam tarikat yakni Qadiriyah, Khalwatiyah, Anfasiyah, dan Junaidiyah.
19
 
Ajaran dasar  tarikat ini pada  umumnya mengacu kepada empat aspek pokok 
yaitu: Syariat, tarikat, hakikat, dan ma’rifat.20 Melaksanakan perintah agama 
seperti syahadah, shalat lima waktu, berpuasa, ibadah haji, zakat  dan 
memperbanyak amalan-amalan Sunnah, Menurut penuturan Syeikh Abu Sony  al- 
ma’rify  ajaran tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah bersifat terbuka  
tidak melihat latar  belakang  pendidikan  atau status sosial masyarakat, tidak 
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Kharisuddin Aqib, al-Hikmah, (Surabaya : Dunia Ilmu, 1998), cet. I, hal.49  



































membedakan muda, tua, laki laki maupun perempuan.
21
 Berdasarkan penuturan 
salah satu wali Mursid tarikat  ini  dari kebanyakan orang masih kurang 
memahami ajaran tarikat gabungan ini dikarenakan kebanyakan melihat tarikat-
tarikat lain yang lebih Mu’tabaroh, namun pada intinya ajaran tarikat di Pesantren 
Baitul Mutashawif tidaklah berbeda hanya saja tatacara metode yang di gunakan 
menggunakan caranya masing-masing  atau bisa karena kurangnya kesadaran 
masyarakat tentang arti tarikat, ajaran, esensi, namun sebenarnya ajaran tarikat 
adalah berpegang pada al- Qur’an dan hadis Nabi, yang ada di benak masyarakat 
Desa Kepunten  adalah identik bahwa ajaran tarikat hanya untuk kalangan orang 
yang sudah tua, sebenarnya tidaklah seperti itu, ajaran tarikat merupakan 
pendidikan jiwa bagi semua orang baik muda ataupun tua, laki laki maupun 
perempuan, namun bukan berarti tidak menerima ajaran ini namun tidak semua 
mengikuti. 
22
 Ajaran ajaran dasar tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah al- Junaidiyah  
mengikuti  ajaran  tarikat  Qadiriyah  diantarannya adalah: 
1. Taubat 
Taubat adalah kembali kepada Allah dengan mengurai dosa yang 
terus menerus dari hati (qālb) kemudian melaksanakan hak Tuhan, taubat 
disini adalah taubat al-Nasuha merupakan penyesalan dalam hati (qālb) 
permohonan ampun dari lisan, meninggalkan anggota badan, dan tidak 
mengulangi. 
2. Zuhud 
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Zuhud secara bahasa berpaling darinya dan meninggalkan karena 
mengganggapnya hina atau menjauhinya karena dosa. Zuhud menurut 
istilah adalah merupakan gambaran tentang menghindari dari mencintai 
sesuatu yang lebih baik darinya, atau menghindari dunia karena  tahu  
kehinaanya bila dibandingkan dengan masa depan akhirat. Zuhud disini 
ada dua macam yang pertama: zuhud hakiki yakni mengeluarkan dunuia 
dari hatinya, dan yang kedua: zuhud lahir mengeluarkan dunia dari 
hadapanya dalam arti harus menahan hawa nafsu. 
3. Tawakal 
Tawakal adalah berserah diri, hakikat tawakal adalah menyerahkan 
segala urusan kepada Allah dan membersihkan diri dari gelapnya pilihan, 
serta tunduk serta patuh kepada hukum dan takdir. 
4. Syukur 
 Syukur ungkapan terima kasih atas nikmat yang diterima baik 
lisan, tangan, maupun hati. Syukur dengan lisan berarti mengakui adanya 
nikmat dan merasa tenang, syukur dengan badan atau anggota badan 
adalah dengan cara melaksanakan ibadah sesuai dengan perintah Allah. 
Syukur dengan hati (qalb) yaitu beritikaf atau berdiam diri atas tikar Allah 
senantiasa menjaga hak Allah yang wajib dikerjakan  
5. Sabar 
Sabar adalah tidak  mengeluh  karena musibah yang menimpa kita  
kecuali mengeluh atau mengadu kepada Allah. Sabar disini ada tiga 
macam yaitu bersabar kepada Allah dengan menjalankan perintah Allah 



































dan menjauhi larangan-Nya, kedua bersabar bersama dengan Allah yaitu 
bersabar terhadap ketetapan Allah dan perbuatan-Nya  terhadapmu dari 
berbagai macam kesulitan dan cobaan, dan yang ketiga adalah bersabar 
atas Allah yaitu  bersabar terhadap rezeki, jalan keluar, kecukupan, 
pertolongan, dan pahala yang dijanjikan Allah di akhirat. 
6. Ridha 
          Ridha adalah kebahagiaan hati dalam menerima ketaatan (takdir) 
sebagaimana firman Allah Q.S At-Taubah ayat: 21 
                       
21. Tuhan mereka menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat dari 




        7. Jujur 
            Jujur menurut bahasa adalah menetapkan hukum sesuai kenyataan, 
menurut Syeikh Abdul Qadir al- Jailani jujur adalah mengatakan yang 




              Bagi setiap murid yang mengikuti tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah 
wa al- Junaidiyah harus berpegang kepada akidah para sahabat, tabi’in, 
dan tabi’it  tabi’in yang disebut akidah salah al-salih. Berpedoman kepada 
al- Qur’an dan Sunnah Rasulullah agar dalam menjalani  tarikat  ini tidak 
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tersesat, bagi pemula agar memiliki sifat bersih hati, jernih muka, suka 
berbuat kebajikan, menghapus  kejahatan,  menjaga kehormatan Syeikh, 
member nasihat kepada kepada orang besar atau kecil, bergaul baik kepada 






E. Konsep Syari’ah, Tarikat, Hakikat, dan Ma’rifat 
           Ajaran tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah memiliki 
keterkaitan faham ilmu tasawuf, menekankan perilaku hidup sufi mengharuskan 
memakai pakaian yang sederhana, Syaikh memberikan pemahaman kepada 
pengikut aliran tarikat, seperti yang penulis sebutkan di atas tentang dasar dasar 
ajaran tarikat meliputi  taubat, zuhud, tawakal, syukur, sabar, ridha, dan jujur, 
berikutnya adalah pengenalan tentang tahapan-tahapan dalam ilmu tasawuf serta 
keterkaitanya dengan tarikat ini sebagai berikut: 
1. Syari’at 
          Syari’at merupakan cara formal untuk melaksanakan peribadatan 
kepada Allah swt yang di rujuk al- Qur’an sebagai tujuan utama penciptaan 
manusia. Syari’at bukan hanya tentang shalat, zakat, haji, zakat semata akan 
tetapi lebih dari itu. Syari’at adalah aturan kehidupan jalan ruhani manusia, 
orang yang menempuh jalan sufi harus memperkuat syari’atnya dengan 
                                                          
25
Abdul Razaq al-Kailani, Guru Para Pencari Tuhan, Bandung: Mizania: 2009.hal 96 



































menjalankan hukum hukumnya dalam al- Qur’an.26 
2. Tarikat 
Tarikat adalah bagian dari syari’at, karena syari’at  memiliki tiga 
bagaian yaitu: Pertama pengetahuan, tindakan, dan niat yang ikhlas (murni) 
proses dalam tarikat untuk bisa sampai pada hakikat yaitu adalah mujahadah, 
berjuang melawan hawa nafsu dengan sungguh-sungguh. Kedua adalah 
riyadhah yakni bisa di lakukan tanpa  harus  meninggalkan  tugas  dan  
kewajipan kita, riyadhah bisa di lakukan dengan dzikir memperbanyak ibadah 
dan do’a. dan yang ketiga adalah muhazabah artinya merenungkan dan 
menetapkan dengan membedakan apa yang tidak disenangi Allah dan apa 
yang disukai-Nya.27 
3. Hakikat 
  Hakikat menjadi unsur ketiga setelah syari’at yang merupakan 
kenyataan eksotoris dan tarikat (jalan) sebagai tahapan esoterisme, hakikat  
merupakan unsur ketiga yang menjadi kebenaran esensial, hakikat disebut 
juga lubb yang berarti sari pati dapat juga diartikan sebagai inti atau esensi 
dari Tuhan.28 Tahapan inilah yang di tekankan dalam tarikat Qadiriyah al- 
Anfasiyah wa al- Junaidiyah sebagai landasan dalam pokok ajarannya. 
4. Ma’rifat 
Ma’rifat merupakan jenis pengetahuan para sufi tentang hakikat atau 
realistis yang menjadi motif mereka, ma’rifat berbeda dengan jenis 
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pengetahuan yang lain, ia menangkap objeknya secara langsung dengan 
melalui image atau simbol-simbol dari objek-objek penelitianya itu. Ma’rifat 
merupakan tahap tahap terakir dalam tasawuf, tahap ini adalah tertinggi  
dalam  ilmu  tasawuf, dalam tahap ini manusia mampu dapat mengenal Allah 
bahkan bertemu dengan Rasulullah dan dapat menyampaikan apa yang di 
inginkan Allah swt.29 
 
F. Bai’at  
Bai’at secara bahasa berasal dari kata Baaya’ ayubayi’u, Mubaya’an wa 
Mubayya’atan.30 Yaitu ikatan janji atas ketaatan. Sedangkan menurut istilah 
adalah berjabat tangan atas kesepakatan perjanjian atas pembai’atan dan ketaatan, 
permulaan bagi seorang yang mengikuti tarikat ini adalah melakukan bai’at atau 
sumpah janji setia kepada Mursid, bahwa seorang murid pelajaran pengenalan 
tentang pengetahuan tarikat, maka seorang mursid dengan mengucapkan dua 
kalimat syahadat, dalam kesempatan bai’at ini mursyid  menyampaikan rahasia 
suluk  kepada  Murid dengan suatu  pola hubungan batin yang berdasar pada 
ajaran tarikat, melalui bai’at sudah harus membatasi diri dari kebebasan bersikap 
dan bertindak seperti sebelumnya. Karena itu kini sudah melalui satu jalan proses 
untuk taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah dengan bimbingan Mursid.
31
 
Landasan yang di jadikan acuan bai’at tarikat  Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- 
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Junaidiyah  adalah berdasarkan kepada nas al- Qur’an  dalam surat al- Fath ayat: 
10 
                        
                            
10. Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu Sesungguhnya mereka 
berjanji setia kepada Allah. tangan Allah di atas tangan mereka, Maka Barangsiapa yang 
melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri 





Tawasul adalah salah satu metode berdo’a  dan salah satu pintu (misykat)  
dari pintu pintu untuk  menghadap  Allah swt.
33
  Salah satu  cara bertawassul 
dalam tarikat yang ada di Pesantren Baitul Mutashawif adalah dengan amal 
kebaikan berupa hadiah bacaan Surat al- Fatihaah untuk para ahli Nasab tarikat 
Qadiriyah al- anfasiyah al- Junaidiyah maupun para ahli kubur.  Objek yang 
dijadikan tawasul adalah sesuatu yang kita cintai dan kita meyakini  bahwa 
Allah mencintainya. 
Objek yang di jadikan tawassul agar inti do’a kita yang kita panjatkan 
sampai (wushul) kepada Allah swt dengan lantaran nasab tarikat Qadiriyah al- 
Anfasiyah al- Junaidiyah di Pesantren Baitul Mutasahwaif, karena obyek yang di 
jadikan tawasul  merupakan orang orang yang telah merai derajat atau manzilah 
(maqam atau derajat) dekat dengan Allah yang di jadikan obyeknya  yakni orang-
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orang yang berperan dalam kehidupan kita baik yang masih hidup atau pun yang 
sudah tiada, para pendahulu guru guru mursyid.
34
  Bertawasul merupakan  adab  
dalam berdo’a sebagai bentuk  penghormatan  sebagai obyek yang di jadikan 
tawasul. Sebagaimana firman Allah (Q.S Al-Maidah : 35) 
                            
       
35. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang 




Tawasul adalah sarat mutlak yang harus di laksanakan antara Mursyid dan 
Murid yang  beribadah  supaya ibadah itu mendapatkan syafa’at dari  orang yang  
ditawasuli,  dengan  bertawasul  apa  yang menjadi  tujuan  serta do’a do’a yang 
dipanjatkan lebih mudah dikabulkan. Tawasul  itu  bahkan  suatu  keharusan  yang 
harus di laksanakan, oleh sebab itu manakala amal ibadah yang di kerjakan, di 
lakukan harus mendapatkan bimbingan guru ahlinya, yakni guru mursyid yang 
telah mendapatkan pengajaran dari pendahulunya. Guru mursid telah 
mendapatkan bimbingan secara berkesinambungan (hierarkhis tranmisional) dari 
guru ke guru sampai kepada Rasulullah saw.
36
 
 Tawasul  termasuk  salah satu cara berdo’a dan salah satu pintu untuk  
menghadap kepada Allah jadi yang menjadi tujuan bertawasul sebagai sarana 
bertaqarrub kepada Allah swt. Bertawasul dengan orang orang sholeh dan  mulia 
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didepan  Allah dengan  memohon  bantuan orang yang mendapat  petunjuk  dan  
kedudukan yang tinggi dihadapan Allah lewat perantara.
37
 Menurut Ustad Imam 
Baidhawi mengatakan  bahwa  bertawasul juga sebagai bentuk rasa berterima 
kasih kepada para mursid yang telah  memberikan  jalan, dan sebagai pengingat 
kepada pendulung dari  ijazah-ijazah  yang diberikan, maka dari itu sebagai 
bentuk terima kasih untuk menghadiahkan do’a atau al- Fatihaāh.38 
H. Taqarrub 
Taqarrub secara bahasa berasal dari kata Qurbun, dalam kamus bahasa 
arab berarti dekat, mendekati.
39
  Menurut istilah taqarrub adalah upaya  suluk 
untuk  mendekatkan diri kepada Allah swt. Dengan melalui ibadah, amal shaleh 
tadabbur, tafaqur, dan membaca ayat ayat al- Qur’an. Istilah para Ulama’ seperti 
yang Imam Ibnu Hajar Asqalani dan Imam Nawawi menyatakan arti kedekatan 
yang di maksud bukanlah kedekatan fisik, akan tetapi di pahami secara majaz 
(kiasan) sehingga taqarub adalah melaksanakan  ketaatan  kepada  perintah  Allah 
dengan menjalankan syariat hukum yang telah di wajibkan yang di tetapkan oleh 
Allah swt.
40
 Taqarub yang di ajarkan  dalam tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa 
al- Junaidiyah di sini ada dua: 
1. Mengamalkan ayat ayat al- Qur’an pilihan yang oleh Syeikh Abu Sony al 
Ma’rify sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah swt, juga 
sebagai wasilah  untuk  mendapatkan hikmah hikmah yang terkandung di 









Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari XVIII, 342  



































dalam ayat-ayat yang di pilih dengan tujuan amalan  amalan ayat al- 
Qur’an sebagai pembuka hijab-hijab nafsu, yang mana nafsu tersebut 
mengarahkan kepada hal hal yang membuat jiwa rendah, hal hal yang 
mengarah pada keburukan keburukan nafsu sesat. Di tambah lagi dengan 
Mujahadah, Musyahadah, 41Ayat-ayat yang di jadikan sebagai amalan 
dalam tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah adalah sebagai 
berikut: Q.S. Al- Fātihāh  ayat: 1, 2. Q.S al- Luqmān ayat 13,3. Q.S al- 
A’rāf  ayat: 196,4. Surat at-Taubah ayat :128,5. Q.S at-Taubah ayat: 
129,6. Q.S al- Qasās ayat: 85,7. Q.S al- Baqarah  ayat: 18,8. Q.S. al- 
Baqarah  ayat : 17,9. Q.S Ali Imrān ayat: 26,10. Surat Yūsuf ayat :64,11. 
Surat al- An’ām ayat :45,12. Surat al- Qamar  ayat : 10,13. al- Ikhlās  ayat: 
1-4, 14. Al- Falaq  ayat:1-5, an-Nas ayat:1-6.42 
2. Ayat- ayat al- Qur’an yang di jadikan sebagai amalan merupakan fungsi 
al- Qur’an terhadap manusia, hal ini sama dengan apa yang di ungkapkan 
oleh Heddy Shri Ahimsa yang telah memaknai al- Qur’an sebagai: 
pertama al- Qur’an di maknai sebagai kitab sebagai buku, sebagai bacaan, 
kedua: al- Qur’an di maknai sebagai sebuah kitab yang istimewa, ketiga: 
al- Qur’an di maknai sebagai obat jasmani (lahir), keempat: al- Qur’an di 
maknai sebagai obat hati, kelima: al- Qur’an sebagai kumpulan petunjuk, 
keenam: al- Qur’an di maknai sebagai perlindungan  baik terhadap bahaya  
alam maupun bahaya dari gangguan jin, ketujuh: al- Qur’an di maknai 
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sebagai sumber ilmu pengetahuan baik masa kini maupun masa depan.43 
I. Khalwat 
          Khalwat juga merupakan salah satu yang ajaran dalam tarikat ini, khalwat  
secara bahasa berasal dari akar kata khala yang berarti sepi, dalam  tradisi  tarikat  
khalwat  adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara menyepi, 
menjalani khalwat adalah para pelaku suluk, dalam laku suluk atau tarikat, 
khalwat merupakan salah satu salah satu jenjang yang harus di lalui oleh seorang 
salik atau sufi di samping jenjang-jenjang atau maqamat lain seperti mujahadah, 
zuhud, dan lain-lain.44  Namun dalam ajaran tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- 
Junaidiyah Khalwat disini ialah melakukan pengkajian majlis-majlis zikir dan 
fikir untuk merenung berkhlawat kepada Allah di waktu malam, yang kedua 
adalah uzlah bepergian ketempat yang lebih tinggi misalkan ke gunung untuk 
merenungi  kekuasaan Allah.45 
J. Zikir 
           Jalan zikir dipahami sebagai pendekatan pribadi yang bersifat bathiniyah, 
oleh karena itu, para pengikut tarikat menganggap ajaran dzikir mengarah dan 
bertujuan agar manusia senantiasa mengingat Allah dengan dzikir sebagai sarana 
di lakukan setiap waktu dan keadaan, sedangakn menurut  para  ahli tarikat, 
bahwa tarikat sebagai metode untuk mendekatkan diri kepada Allah.46 Dzikir 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari ajaran ibadah sehari hari dan juga 
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merupakan perintah Allah sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S al- Ahzāb  
ayat: 41 
                  




 Dzikir berfungsi sebagai sarana untuk membangkitkan akan kesadaran 
akan Allah swt. Kesadaran ilahiyah tersebut akan menjadi kendali bagi perilaku 
manusia. Dzikir tanpa adanya bimbingan atau petunjuk akan berbeda seperti apa 
yang di tuturkan oleh Syeikh Abu Sony sebagai mursyid dalam setiap 
mempelajari ilmu tanpa adanya bimbingan seorang guru atau mursyid tidaklah 
mendapatkan hasil yang maksimal, kadang juga akan menyesatkan diri sendiri 
karena tidak adanya bimbingan guru. Dari sini dapat di pahami bahwa pentingnya 
seorang guru atau mursyid berperan sebagai pembimbing dalam mengarahkan dan 
mengawal agar tidak tersesat jalan. Kedudukan seorang guru murshid itu lebih 
berperan penting dalam ilmu tarikat, karena hanya seorang mursyid  adalah yang 
lebih mengetahui cara-cara  metode  mempraktekkan  ajaran tarikat. 
      Dzikir dalam tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah terbagi 
menjadi empat tahapan: 
1.  Dzikir nafi istbat  
Dzikir nafi istbat yaitu zikir kepada Allah dengan menyebut kalimat 
la ilāh haillallah dzikir ini merupakan inti dari dzikir tarikat Qadiriyah di 
lafalkan dengan jahr  (dengan suara keras). 
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2. Dzikir ismu istbat  
Dzikir ismu Istbat yaitu dzikir kepada Allah dengan menyebut 
kalimat Allah secara sirr atau khafi (dalam hati). Dzikir ismu dzat di 
baiatkan pertama kali oleh Nabi kepada Abu Bakar al- Siddiq  ketika sedang 
menemani Nabi di Gua Tsur, pada saat berada dalam persembunyian dari 
kejaran para pembunuh Quraisy. Dalam keadaan panik Nabi mengajarkan 
dzikir ini sekaligus kontemplasi dengan pemusatan bahwa Allah senantiasa 
menyertainya. 
3.  Dzikir lahir  
 Dzikir zahir ini diucapkan dengan lisan yang di baca dalam dzikir 
dhahir dalam tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah ini adalah 
dengan kalimat Illa  Allah. 
4.  Dzikir Nafas 
  Dzikir nafas adalah proses dzikir yang di ikuti dengan irama naik 
turun nafas kita sehingga zikir tidak hanya di lakukan oleh lisan dan Qalb 
(zikir qauliyah dan zikir qalbiyah) tetapi nafas juga juga harus melakukan 
dzikir, otak juga melakukan dzikir, mata, telinga, tangan, dan kaki 
semuanya harus melaksanakan dzikir nafas dalam tarikat Qadiriyah al- 
Anfasiyah wa al- Junaidiyah terbagi menjadi empat tahapan: 
5. Dzikir Nafas  
 Dzikir nafas letaknya di mulut, ia sebagai keadaan keluar masuk 
pada tubuh manusia, dan nafas ini yang menjadi tanda kehidupan manusia, 
apabila nafas ini terputus maka terputuslah kehidupan. Nafas ini akan 



































selalu berdzikir siang dan malam dengan kalimatnya Hu Allah. 
6.  Dzikir Anfas 
 Dzikir anfas letaknya di hidung, ia keluar masuk melalui jalan 
hidung, anfas ini akan selalu berdzikir siang dan malam dengan menyebut 
Hu Allah  jadi hidung kita tidak pernah putus berdzikir dan menyebut 
Dzatnya. 
7.  Dzikir tanaffas 
 Letaknya di tengah-tengah antara telinga kanan dan kiri, tanaffas ini 
tidak keluar dari tempatnya, ia selalu berdzikir siang dan malam dengan 
menyebut Hu Allah .tanaffas ini selalu menjaga fikiran dari kelalaian, 
sehingga terhindar dari penyakit lupa. 
8.  Dzikir Nufus 
 Dzikir Nufus letaknya di jantung, nufus ini selalu di dalam tidak 
keluar, tidak kekanan atau kekiri, tidak keatas atau ke bawah, ia selalu 
berzikir siang dan malam dengan menyebut Hu Allah.48 
K.  Suluk 
 Suluk secara harfiah berarti menempuh (jalan) dalam kaitanya dengan 
agama islam dan sufisme, kata suluk berarti menempuh jalan spiritual untuk 
menuju Allah. Menenmpuh jalan suluk (bersuluk) mencakup sebuah disiplin 
seumur hidup dalam melaksanakan aturan-aturan eksoteris agama Islam (syariat) 
sekaligus aturan-aturan esoteris agama Islam (hakikat). Bersuluk juga mencakup 
hasrat untuk mengenal diri, memahami esensi kehidupan, pencarian Tuhan, dan 
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mencari kebenaran sejati (ilahiyah), melalui penempaaan diri seumur hidup 
dengan melakukan syariat lahiriyah sekaligus syariat batiniah demi mencapai 
kesucian hati untuk mengenal diri dan Tuhan, kata suluk ini berasal dari 
terminologi al- Qur’an dalam Surat an- Nahl ayat: 69 Fāsluki Subulā rabika 
zululun, yang artinya Dan tempuhlah jalan Rabb-mu yang telah dimudahkan 
(bagimu).49 
 Seseorang murid yang menempuh jalan suluk dibina oleh Mursid. Suluk  
yang diajarkan  di tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah, berdasarkan 
penuturan Syeikh Abu Sony kepada para pengikut tarikat Qadiriyah al- anfasiyah 
al- Junaidiyah adalah  suluk tidak hanya dilakukan di dalam lingkup Pesantren 
saja, namun suluk disini di lakukan diluar pesantren, biasanya saat saat melakukan 
kegiatan pekerjaan, bepergian, dan dimanapun berada diajarkan hati tetap 
mengingat kuasanya dari setiap kejadian kejadian kehidupan sekitar yang 
merupan esensi dari dzat Allah.50  Suluk di sini dihubungkan dengan perilaku 
perilaku kehidupan tetap .Seorang salik (murid) yang menjalani di siplin spiritual 
ini untuk menempuh jalan-jalan yang mengantarkan kepada penyerahan diri atas 
kehendak Allah.51 
L.  Jalan Mahabbah 
 Mahabbah (cinta) berasal dari kata ahabba, yuhibbu, mahabatan, yaitu 
secara harfiah berarti mencintai secara mendalam, atau kecintaan atau cinta yang 
mendalam al- mahabbah  juga berarti al- wadud, yakni yang sangat kasih atau 
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 Selain itu mahabbah juga dapat pula berarti kecenderungan kepada 
sesuatu yang sedang berjalan, dengan tujuan untuk memperoleh kebutuhan yang 
bersifat material maupun spiritual, mahabbah pada tingkat selanjutnya juga suatu 
usaha yang sungguh-sungguh seorang Murid untuk mencapai tingkat rohaniah 
tertinggi dengan tercapainya gambaran yang mutlak, yaitu cinta kepada Tuhan.
53
 
Mahabbah disini adalah sebagai sarana untuk saling kasih mengasihi dan 
menyanyangi terhadap sesama Jama’ah tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah al- 
Junaidiyah agar satu sama lain terjalin hubungan batin yang baik terhadap guru, 
dan sesama murid.
54
 seperti yang di utarakan oleh Imam al- Ghazali bahwa 
Mahabbah adalah  cinta  kepada  Allah itu adalah maqom yang terakhir dan 
derajat yang paling tinggi dari segala maqom  yang sesudahnya yaitu buahnya dari 
segala maqom yang sebelumnya, ini merupakan pendahuluan untuk mencapai 
cinta kepada Allah.
55
 Sebagaimana firman Allah dalam al- Qur’an surat Ali Imran 
ayat: 31 
                        
     
31. Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku, niscaya Allah 
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M.  Mujāhadah 
 Mujahadah dalam tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah 
adalah  mujahadah  yang di lakukan bersama sama dengan tujuan untuk 
memerangi hawa nafsu dan menundukkanya hawa nafsu terutama nafsu amarah 
bis-suu’  untuk  di arahkan  kepada kesadaran kepada  Allah akan ibadah. Upaya-
upaya untuk memerangi hawa nafsu disini dengan tahap tahap yang di tentukan 
mursyid. Metode-metode yang diterapkan adalah: 
1. sedikit demi sedikit mengurangi makan, tidur supaya hati menjadi hidup 
dibarengi dengan dzikir. 
2. Meninggalkan dan memfanakan ikhtiar, dengan menyerahkan kepada Guru 
mursyid  yang terjaga, agar mursyid membimbing dan memilihkan yang 
terbaik untuk murid. 
3. Melanggengkan dzikir,  khalwat, melanggengkan  hubungan batin antara guru 
dan murid, dan meninggalkan nafsu yang menentang Allah.57 
N. Murāqabah (Pengawasan) 
 Muraqabah merupakan konsentrasi penuh terhadap segenap kekuatan 
jiwa, imajinasi, pikiran, dan tindakan, suatu pengawasan diri yang cermat atas 
keadaan lahir maupun batin sehingga menghasilkan peliharaan suasan hati (Qalb) 
yang jernih, kejernihan dan kesehatan hati terukur kemampuan hati untuk 
menjalankan fungsinya, seperti yang di katakan oleh al- Ghazali bahwa fungsi hati 
adalah Hikmah (wisdom)  dan pengenalan Tuhan (gnosis dan ma’rifah), tanpa 
hikmah dan ma’rifah muncullah berbagai penyakit hati, dengki, curang, dan 
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perilaku buruk lainnya. Orang yang senantiasa dalam muraqabah berarti merasa 
selalu terawasi akan dilihat  Tuhan.  Perasaan dan pikiran senantiasa terkontrol 




O. Warak (wara’) Zuhud, dan Fakir (faqr) 
1. Warak (wara’) 
 Sikap warak (wara’) juga menjadi salah satu ajaran tarikat ini yang 
harus di amalkan para murid, wara’ sebagai upaya untuk meninggalkan 
segala sesuatu yang meragukan (syubhat) dan segala sesuatu yang tidak 
bermanfaat serta berlebihan.59 
2. Zuhud 
 Zuhud diharuskan dimiliki bagi setiap murid yang mengikuti tarikat 
ini, zuhud bukan berarti tidak bekerja, atau bukan berarti meninggalkan 
pekerjaan, melainkan meninggalkan segala yang haram, meninggalkan 
hal-hal yang berlebihan, dan meninggalkan apa saja yang memalingkan 
diri dari Allah, dengan demikian ajaran zuhud dalam tarikat ini adalah sifat 
hemat dan hidup sederhana, dapat menahan diri untuk tidak di perbudak 
harta dan kekuasaan, memanfaatkan harta untuk hal-hal yang produktif.60 
3. Fakir (faqr) 
 Di samping sifat warak dan Zuhud, sikap fakir juga merupakan 
salah satu ajaran tarikat ini, fakir yang di maksud bukanlah hidup miskin, 
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tetapi adalah seseorang yang merasa fakir di hadapan Allah, yaitu sebagai 
cara bagi seorang pengikut ajaran tarikat ini untuk menemui Tuhan-Nya 
adalah dengan terus menerus fakir kepada-Nya dalam setiap keadaan. 
Dengan demikian dapat di pahami bahwa kekayaan yang dimiliki sendiri, 
tetapi milik Allah yang dititipkan kepada dirinya, karena menyadari 
hakikinya semua milik Allah.61 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa ajaran tarikat 
Qadiriyah al Anfasiyah wa al Junaidiyah sebagai masa penyucian 
(tashfiyyah) dan fokus pada kebenaran yang di yakini sebagai jalan yang 
lurus, penuh kemantapan, maka spontan ia telah memperoleh kebersihan 
jiwa berkat ajaran yang berpegang pada al Qur’an. Hati yang suci sebagai 
tujuan yang mutlak, konsep-konsep nilai ajaran tidak lepas dari aturan 
syariat, tarikat,hakikat, dan ma’rifatsebagai tujuan akhir adalah mencapai 
derajat yang tinggi dengan memahami konsep ajaran yang penulis 
sebutkan diatas adalah sebagai pandangan hidup yang bersifat kebutuhan 
batin manusia akan pentingnya agama sebagai bekal hidup menuju akhirat. 
 
N. Riyādah dan Do’a 
 Salah satu  ajran dalam suluk (perjalanan) tarikat yang di lakukan 
sebagai penganut tarikat adalah riyādah  yang bisa di artikan sebagai latihan, 
riyādah dilakukan untuk melatih mengendalikan diri dari menahan hawa nafsu 
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keinginan keinginan dan kenikmatan sesaat.
62
 Riyādah dilakukan dan di harapkan 
agar dapat  menjadikan jiwa hati dan ruh menjadi bersih dan suci dari segala nafsu 
duniawi yang dapat melalaikan akan akhirat. Dalam tarikat  Qadiriyah  al- 
Anfasiyah wa al- Junaidiyah riyādah di lakukan dengan konsep konsep 
menghindari memakan daging yang berlebihan dan mengurangi tidur, dan 
menekankan pada memperbanyak zikir zikir tarikat. Syaikh Abu Sony al-Ma’rify 
juga menerapkan konsep riyādah  kepada  para murid dan sebagian masyarakat 
yang mengikuti tarikat ini.
63
 
 Dalam ajaran tarikat mursid memiliki peranan penting dalam pembinaan 
rohani murid, selain memberikan pembinaan secara langsung lewat pengajian atau 
talqin wirid, mursid juga senantiasa mendo’akan para muridnya supaya jiwanya 
menjadi baik dan bersih. Do’a dari mursyid merupakan elemen penting dalam 
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AMALAN  TARIKAT QĀDIRIYAH AL- ANFĀSIYAH WA AL- 
JUNAIDĪYAH  DI PESANTREN BAITUL MUTAṢAWWIF DI DESA 
KEPUNTEN 
A. Prosesi Bai’at 
 Bai’at merupakan unsur yang sangat penting dalam tarikat. Pada ritual 
bai’at ini murid menyatakan kesetiaan kepada guru (mursyid) dan setelah itu 
menerima talqin sebagai  pelajaran pertama dalam ajaran tarikat ini.
1
 Menurut 
penuturan Syaikh Abu Sony al- Ma’rify sebagai Mursid, memasuki tarikat 
Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah di Pesantren Baitul  Mutashawif di 
Kepunten tidak terlalu sulit, dan mudah di laksanakan.  Apabila murid atau 
pengikut  yang ingin mengambil tarikat dari Abu Sony al- Ma’rify secara 
langsung atau  tidak berjama’ah atau secara sendiri maka oleh Syeikh Abu Sony 
al- Ma’rify di bai’at dengan cara sebagai berikut: 
1. Mursyid memerintahkan untuk melakukan shalat sunnah taubat dua rekaat 
2. Sebelum berbaiat kepada Syaikh Abu Sony Santri atau murid terlebih dahulu  
melakukan puasa Sunnah biasa dengan menghindari memakan yang bernyawa 
dengan tujuan untuk mensucikan diri dari segala nafsu.  
3. Berjabat tangan dengan Syaikh Abu Sony sebagai mursidnya dan membaca al 
Fatihāah, dan santri atau murid membaca istiqfār sebanyak.  
4. tiga kali. Istiqfār pertama di baca secara sir dengan sepenuh hati menyerahkan 
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jasmani kepada Allah. Dan istiqfār ke dua menyerahkan hati (qalb) kepada 
Allah, dan istiqfār yang ketiga menyerahkan ruhnya kepada Allah, membaca  
1. Syahadat tujuh kali, 2.Qauqalah tujuh kali, 3.Basmallah tujuh kali, dan 
4.Sholawat tiga kali. 
5. Melaksanakan atau mengikuti bai’at murid berhadapan secara langsung dengan 
mursid, satu persatu secara bergantian maju mendekati guru secara bergiliran 
untuk dibai’at , apabila murid telah berbai’at maka berarti  selalu tunduk dan 
patuh terhadap guru dan selalu mengamalkan segala ajaran yang diterima atau 
di ijazahkan yang di terima dari Syaikh Abu Sony selaku Mursyid. 
6. Mursid memerintahkan kepala murid untuk selalu taat kepada Allah, menjauhi 
kemaksiatan, iri, dendam, riya dan sebagainya. 
7. Syaikh Abu Sony membaca ayat ayat yang menjelaskan tentang bai’at (al-Fath 
ayat:10).2 
B. Pembacaan Tawasul 
 Tawasul berarti penghubung antara dari orang yang membacakan tawasul 
ke objek yang dijadikan wasilah, praktek tawasul pada prinsipnya memohon 
berkah kepada para nasab tarikat  tertentu yang di jadikan dalam tawasul itu.
3
  
Prosesi tawasul di lakukan bersama sama, namun juga bisa di lakukan sendiri 
tawasul di pimpin oleh Mursyid dan di kirimkanya surat al-Fatihah sebagai do’a 
dan hadiah. Pembacaan tawasul di laksanakan bersama sama pada saat rutinan 
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1. Kepada Nabi Muhammad saw, para Rasul, para Nabi, para sahabat sahabat 
(khulafaurrasyidin), keluarga dekat, para Syuhada’, orang-orang shaleh. 
2. Kepada Nabi Adam as, Nabi Nuh as, Nabi Musa as, Nabi Dawud as, Nabi 
Sulaiman as, Nabi Ibrahim as, Nabi Shaleh as, Nabi Ayyub as, Nabi Yusuf as, 
Nabi Zakariya as, Nabi Isa as, dan Nabi Khidir as. 
3. Syaikh Abdul Qadir al Jailani ra. 
4. Nabi Muhammad saw, Amirul Mu’minin Ali bin Abi Thalib, Syaikh Hasan 
Bisri, Syaikh Habib al Ajmi, Syaikh Dawud at-tha’I, Syaikh Ma’ruf al-harki, 
Syaikh Abu Fadhil Abdul Wahid attamimi, Syaikh Sa’id Mubarrok almukrimi, 
Syaikh Muhyidddin Abdul Qadir al Jailani, Syaikh Hisyam Qabbani, Syaikh 
Abdul Qahar  al-ina, Syaikh Hasan Ibrahim al-iyna,  Syaikh Abi Muhammad 
Abdul Qadir, Syaikh Sulaiman Asy’ari, Syaikh Abu Sony al-Ma’rify. 
5. Para Auliya’, Imam Syafi’I, Imam Hambali, Imam Hanafi, Imam Maliki, Para 
Ulama’. 
6. Para Hamba Mu’minin/ Mu’minat, Muslimin/ Muslimat, Ahli Tarikat 
Qadiriyah, para arwah tarikat qadiriyah, para ahli Qubur baik Muminin/ 
Mu’minat, Muslimin /Muslimat, mendoakan kedua orang tua, dan memohon 
hajat dengan memohonkan hajat.5 
C. Amalan ayat-ayat al- Qur’an sebagai Taqarrub 
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 Untuk  mendekatkan  diri kepada Allah amalan merupakan salah satu jalan 
yang di tempuh bagi seorang mursyid, salik  atau murid yang harus di lakukan, 
Amalan ayat-ayat al- Qur’an yang yang di lakukan secara berjama’ah dengan 
bacaan jahr yang di laksanakan dalam tarikat ini di pimpin oleh Syeikh Abu Sony 
bersama murid atau santri  dilakukan setelah pembacaan tawasul, ayat-ayat al- 
Qur’an yang di amalkan adalah sebagai berikut: 
1. Surat al Fatihah ayat : 1-7 di baca saat proses tawasul: 
                       
                           
                        
         
1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 2. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
4. Yang menguasai di hari Pembalasan.5. Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan 
hanya kepada Engkaulah Kami meminta pertolongan. 6. Tunjukilah Kami jalan yang 
lurus,7. (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.
6
 
2. Q.S. Luqmān  ayat 13 dibaca 7 kali 
 
                            
    
13. Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".
7
 
                                                          
6 
Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: Syamil Qur’an). hlm 1 
7
 Ibid. 31: 13. hlm 231 



































3. Q.S al-A’rāf ayat 196 dibaca 7 kali 
                     
196. Sesungguhnya pelindungku ialahlah yang telah menurunkan Al kitab (Al Quran) 
dan Dia melindungi orang-orang yang saleh.
8
 
4. Q.S at-Taubah ayat 129 dibaca 7 kali 
                             
      
129. Jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah: "Cukuplah Allah 
bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia 
adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung".
9
 
5. Q.S al- Qasās : 85 dibaca 7 kali 
                          
                 
85. Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksanakan hukum-hukum) Al Quran, 
benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat kembali. Katakanlah: "Tuhanku 




6. Surat Yusuf ayat : 64 dibaca 7 kali 
 
                              
          
 
                                                          
8
 Ibid.7 : 197 hlm 168  
9
 Ibid. 9 : 129 hlm 198 
10 
Ibid. 28 : 85 hlm 306  



































64. Berkata Ya'qub: "Bagaimana aku akan mempercayakannya (Bunyamin) 
kepadamu, kecuali seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu 




7. Surat al- An’am ayat :45 dibaca 7 kali 
 
                         
45. Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. segala 
puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.
12
 
8. Surat al-Qamar ayat : 10 dibaca 7 kali 
 
            
9. Maka Dia mengadu kepada Tuhannya: "Bahwasanya aku ini adalah 




D. Dzikir dan wirid 
 Setiap tarikat memiliki amalan dzikir, namun ada dzikir yang sama di 
miliki oleh semua tarikat, Proses dzikir tarikat qadiriyah al- anfasiyah wa al- 
junaidiyah  terdiri atas beberapa tahapan dan wajib di lakukan secara tertib dalam 
laku lahir dan batin menjadi perhatian utama dalam segala aktifitas setiap  santri 
jama’ah tarikat qadiriyah al- anfasiyah wa al- junaidiyah.14 Dzikir berfungsi 
sebagai alat untuk membuka beberapa pintu dan urusan rahasia hati, hati manusia 
bertingkat-tingkat dengan berbagai penutupnya di mulai dari hati nurani dan rasa, 
hati nurani bisa terbuka dengan menggunakan tahapan-tahapan. Tahapan ini 
adalah amalan dzikir dapat di lakukan secara berjamaah maupun sendiri- sendiri 
                                                          
11 
Ibid. 10 : 64 hlm 201 
12
 Ibid. 6 : 45 hlm 107 
13
 Ibid. 54 : hlm 370 
14
Wawancara dengan Syaikh Abu Sony al-Ma’rify. Di Desa Kepunten- Tulangan-Sidoarjo, 11-04-
2019  
 



































namun khusus rutinan pada hari kamis dan jum’at di lakukan secara berjama’ah, 
selain hari itu bisa di laksanakan sendiri sendiri. Dzikir dalam tarikat ini di bagi 
menjadi 4 tingkatan, adapun jenis-jenis kalimat dzikir itu sebagai berikut: 
1. Dzikir lā illāha illa Allah di baca 4000 kali bagi artinya mengingat ke Esaan 
Allah, zikir ini terdiri atas bacaan perlahan di iringi dengan penarikan nafas, 
kalimat lā illāha illa  Allah yang di bayangkan seperti menggambar jalan 
melalui tubuh. Bunyi  la dari daerah pusat terus ke hati sampai ke ubun ubun, 
bunyi ilāha  turun ke kanan dan berhenti pada ujung bahu kanan, kata illa di 
awali dengan turun melewati bidang dada sampai kejantung, dan kata terakir 
adalah Allah di hujankan dengan sekuat tenaga, dengan seiring denyut jantung 
mendenyutkan nama Allah dan memusatkan segala kotoran dosa.15 
2. Dzikir Allah Allah Allah hu  Allah di baca 4000 kali 
3. Dzikir illa Allah di baca 4000 kali 
Dzikir Allah Allah Allah hu Allah dan illa Allah  adalah zikir ruh (hati) 
sedangakan zikir sirr (nurani) adalah amalan hu Allah  dan illa Allah memiliki 
kelebihan yang tiada duanya jika di gunakan dengan ikhlas untuk mencari 
ridha dan rahmat Allah. Zikir ini bertujuan untuk mengenal dan mendekatkan 
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Wawancara dengan Abu Sony…. Sidoarjo, 11-04-2019  
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Wawancara dengan Abu Sony…. Sidoarjo, 11-04-2019  



































4. Dzikir hu Allah di baca 4000 kali 
Tahapan tahapan zikir nafas terdiri dari 4 tahapan : 1. Nafas letaknya di 
mulut di baca jaher 2. Anfas letaknya di hidung dengan bacaan sir. 3. Nufus 
letaknya ditengah tengah antara telinga kanan dan kiri tepatnya di sel batang 
otak di pahami oleh Abu sony batang otak adalah (qolb) 4. Nufus letaknya di 
jantung , kalimat zikir hu Allah dibaca jaher adab zikir hu Allah ini adalah 
dengan duduk simpuh tengah yang menghubungkan energi positif dari alam 
untuk di simpan kedalam tubuh atau di katakan zikir hu Allāh ini adalah zikir 
energi. Puncak dari zikir ini adalah zikir hakikat yaitu tanpa huruf, tanpa suara 
di katakan sebagai zikir hakikat.
17
 
5. Adab ketika berzikir 
a. Berwudhu dan memakai pakain abu abu, dan memakai minyak wangi. 
b. Tempat suci dan bersih. 
c. Menghadab kiblat. 
d. Menjaga rabithah. 
e. Menarik nafas setelah itu disimpan diperut dan membaca Amiin 8 kali. 
f. Melafalkan kalimat dzikir. 
g. Membaca wasilah. 
h. Memusatkan hati dan jiwa dari noda dan dosa lahir dan bathin. 
i. Sesudah berzikir ditutup dengan doa.18 
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Wawancara dengan Abu Sony…. Sidoarjo, 11-04-2019  
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Wawancara dengan Abu Sony…. Sidoarjo, 11-04-2019  



































E. Amalan Lainnya 
Di samping amalan zikir dan amalan Taqarub dalam tarikat Qadiriyah al 
Anfasiyah wa al Junaidiyah ada beberapa amalan lainnya yaitu: 
1. Salamun (Amalan Muharam) sebagai pelindung lahir dan batin selama 1 
tahun 
  Amalan Salamun  dilaksanakan tiap tahun baru Islam, Surat Yasiin ayat: 
58 sebagai amalannya di baca 4444 kali 
           




Amalan ini di lakukan tiga hari tiga malam selama bulan Muharram dan 
melaksanakan puasa sunah muharam, setelah selesai melakukan amalan ini di 
tutup dengan  telasan yaitu  merendam di dalam kolam air yang diberi asma’ 
sambil membaca ayat tersebut  sebanyak 13 kali, amalan salamun dengan tujuan 
mendapatkan keselamatan lahir dan batin dari segala musibah dan ujian dari Allah 




2. Amalan Jihad untuk megokohkan hati dalam berjuang melawan hawa nafsu 
lahir dan batin 
Amalan ini wajib di ambil bagi semua santri sebagai pengikut tarikat 
ini,Surat at-Taubah ayat :128 di baca 313 kali 
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Kemenag R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung SyamilQur’an 2004) hal.33 
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Wawancara dengan Syaikh Abu Sony al-Ma’rify, tgl 11-04-2019 



































                    
          
 128. Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa 
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, Amat 
belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang mukmin.
21
 
3. Amalan untuk memisahkan kebaikan dan keburukan dalam jiwa Q.S al-
Baqarah : 18 di baca 1000 kali  
            




4. Amalan pagar rumah dari gangguan sihir Q.S. al- Baqarah : 17 di baca 313 kali  
                          
            
17. Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan api, Maka setelah api 
itu menerangi sekelilingnya Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.
23
 
5. Amalan Cincin Sulaiman untuk kewibawaan Q.S Ali- Imran ayat 26 di baca 
4000 kali  
 
                         
                            
26. Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
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Kemenag R.I, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung Syamil Qur’an 2004). 
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Ibid. 9: 128 hlm. 93 
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Ibid. 2: 17 hlm 42 



































hinakan orang yang Engkau kehendaki.di tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.
24
 
F. Amalan Khalwat 
 Berdasarkan penuturan Syaikh Abu Sony al- Ma’rify Amalan khalwat di 
laksanakan pada hari hari biasa di lakukan pada pengkajian majlis zikir dan fikir, 
amalan ini dengan membaca surat al fatihah 7 kali, al ikhlas 7 kali, al falaq 7 kali, 
dan an-nas 7 kali baru setelah itu kegiatan khalwat ini adalah :  
1. Majlis zikir dan fikir di laksanakan di tempat aula yang di isi langsung oleh 
Syaikh Abu Sony al-Ma’rify, tujuan amalan ini adalah untuk melatih menjadi 
seorang yang ahli zikir dan ahli hikmah dalam kehidupan sehari hari.kedua: 
adalah khalwat dengan mengasingkan diri di suatu tempat yang sepi, sebelum 
masuk dalam tempat sepi ini disunnahkan berwudhu dan membaca Istiqfar dan 
Shalawat melakukan shalat sunnah tahajjud, hajat, dan memperbanyak zikir, 
Dalam acara di tempat sepi ini di lakukan dua bulan sekali atas bimbingan 
murysid.25 
Dalam pandangan kaum sufi, khalwat merupakan media yang di gunakan 
oleh para pencari Allah. Sangat banyak manfaat dan hikmah dari khalwat, 
menurut Syihabuddin Umar Suhrawardi manfaatnnya antara lain adalah sebuah 
hijab tersingkap dan lahirlah kedekatan dengan Allah swt. Sumber hikmah 
terpancar dari hati dan lisannya dan dapat mengendalikan hawa nafsunya.26 
Menurut Ibnu Athaillah al-Saqandary keutamaan khalwat diantaranya 
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Ibid.3 : hlm 60 
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Wawancara dengan Syaikh Abu Sony al-Ma’rify.tgl 11-04-2019 
26
Syihabuddin Umar Suhrawardi, A. Dervish Textbook From The Awarif Ma’arif, Terj.Ilmu 
Nugraha Ismail, Awarif al-Ma’arif, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), hal.82-83. 



































adalah 1.menjadi seseorang yang zuhud, qana’ah dari hal hal duniawi. 
2. Melatih kontemplasi, berfikir, dan merenung yang merupakan tujuan utama 
berkhalwat.  
3. Terpelihara dari sifat riya’ dan penyakit hati lainnya.  
4. Mendapatkan manisnya ketaatan dan kelezatan dalam bermunajah kepada 
Allah.27 
G. Pemahaman mursyid terhadap Amalan Tarikat Qādiriyah al- Anfāsiyah wa 
al- Junaidīyah 
 Ayat ayat al- Qur’an yang di amalan dalam tarikat ini di dasarkan pada 
hikmah-hikmah yang terkandung dalam ayat tersebut, di pahami bahwa ayat al- 
Qur’an mempunyai makna lahir dan batin, makna lahir atau amalan lahir adalah 
bahwa membaca ayat ayat al- Quran sangat bernilai ibadah, dan makna batin ayat 
adalah meyakini sebagai makna spiritual, dan pengenalan (ma’rifat kepada Allah) 
yang membawa seseorang mengenal esensi kehidupan dunia.
28
 Di baca dengan 
bilangan ganjil angka 7  dengan berdasar  pada  hadis yang  diriwayatkan dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi saw bersabda: 
رت ول ا بحي رتو وه و 
Sesungguhnya Dia (Allah) itu witir (ganjil) dan menyukai yang ganjil.(H.R. Al-Buchari 
No. 6410, Muslim No. 2677).
29
 
Dengan mengamalan ayat ayat al Qur’an yang di baca dengan jumlah 
bilangan ganjil agar mendapatkan kasih sayang dari Allah swt.
30
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1. Surat al- Fatihah di pahami bahwa al Qur’an jika di ringkas terkandung dalam 
surat al Fatihah, al- Fatihah diringkas menjadi Bismillah dan diringkas menjadi 
huruf (Ba’) huruf (Ba’) di pahami sebagai wadah Nur dalam diri Manusia yang 
terefleksikan dalam shalat Fardhu lima waktu. 
2. Surat al- Luqmān  ayat-ayat 13  di pahami sebagai hikmah bagi orang tua lebih 
khusus sebagai guru yang mengajarkan hikmah kepada para murid seperti yang 
di ajarkan Luqmān  kepada anak-anaknya untuk tidak mempersekutukan Allah.  
3. Q.S al-A’raf ayat: 196 hikmah sebagai pelindung Jasad dan Ruh.  
4. Q.S at- Taubah sebagai perang melawan hawa nafsu baik lahir maupun nafsu 
batin (syirik).  
5. Q.S al- Qasās  ayat:85 sebagai petunjuk lahir dan batin untuk membuka hijab 
hijab nafsu. 
6. Q.S Yassīn ayat: 58 didasarkan pada jaminan Allah kepada hambannya yang 
mengamalkan ayat tersebut.  
7. Q.S At- Taubah ayat :158 dipahami sebagai pertolongan dari Allah berupa 
petunjuk Allah lewat Nur-Nya yang bisa menundukkan hawa nafsu.  
8. Q.S Al-Baqarah ayat: 18 dipahami sebagai pemahaman tentang kebaikan dan 
keburukan bisa dipisahkan agar bisa bijak dalam mengambil keputusan.  
9. Q.S al-Baqarah ayat: 17 didasarkan riwayat ketika Nabi Muhammad dikepung 
oleh kafir Quraish untuk di bunuh bahwa ayat ini turun untuk mengelabuhi dari 
penglihatan musuh sehingga di pahami oleh Syaikh bahwa ayat tersebut jika di 
amalkan untuk melindungi rumah, tempat usaha dagang dari gangguan sihir. 
10. Q.S Ali- Imrah ayat :18 di pahami bahwa Nabi Sulaiman berwibawa dalam 



































memimpin kerajaan Jin, dengan simbol tongkat sebagai Raja yang berwibawa. 
Jika  mengamalakan ayat ini seseorang akan menjadi berwibawa dan di segani 
oleh seseorang.31 
 
H. Implikasi Amalan Tarikat Qādiriyah al- Anfāsiyah wa al- Junaidīyah di 
Pesantren Baitul Mutashawif  
Menurut pandangan Max Webber yang mengatakan bahwa doktrin agama 
sangat berpengaruh dalam membentuk spirit kita atau kata lain bagaimana 
kemudian pemeluk berperilaku dalam realitas sosial tergantung  pada doktrin 
keagamaan, menurut Max, dalam agama ketika manusia masih hidup sebagai 
mahluk yang bebas tanpa agama ia akan dengan leluasa dapat membuat aturan-
aturan, sanksi, ritus dan lain lain. Tetapi ketika ia masuk dan memulai meyakini 




Setiap amalan tarikat yang ada dalam suatu aliran atau kelompok 
keagamaan pasti akan mempengaruhi cara berfikir dan tindakan setiap pribadi 
sebagai penganut aliran tarikat tertentu, terlebih lagi jika ia mendalami ajaran 
tarikat, sama halnya dalam kelompok tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- 
Junaidiyah setiap individu baik mursyid, murid, dan masyarakat merasakan 
pengaruh serta perubahan dalam diri mereka murid setelah di bimbing dalam 
aliran tarikat ini oleh Syeikh, melalui hasil analisis maka penulis membagi 
kedalam empat pengaruh atau dampak yang di rasakan bagi murid sebagai 
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penganut aliran tarikat Qadiriyah al- Anfasiyah wa al- Junaidiyah dan pengaruh 
masyarakat Desa Kepunten, beberapa informasi sebagai berikut: 
1. Implikasi Terhadap Individu sebagai Santri atau Murid. 
Adapun pengaruh yang dirasakan oleh jamaah terhadap diri mereka 
sendiri sesuai dengan apa yang di ungkapkan oleh informan diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
Ustadz Imam Baidhwai 40 tahun, sebagai wakil Mursid. Selama dibina 
oleh Syaikh Abu Sony al-Ma’rify selama lima tahun, saya merasa sangat 
beruntung dan merasa paling banyak mengamalkan zikir dan mengamalkan 
ayat-ayat al- Qur’an yang di berikan oleh Syeikh Abu Sony al- Ma’rify hati 
dan jiwa saya menjadi lebih tenang dalam menjalani kehidupan sehari hari, 
ibadah sholat semakin ikhlas dan kusyuk, selalu berzikir dalam setiap kegiatan 
yang di lakukan, selalu mengingat Allah setiap waktu. Sehingga Ustadz Imam 
Baidhawi di angakat sebagai wali Mursyid dalam pelaksanaan amalan tarikat.
33
 
Ustadz Ahmad Rifa’I 34 tahun. Selama mengikuti tarikat ini sangat 
berpengaruh terhadap perilaku saya, menjadi lebih banyak bersyukur terhadap 
nikmat Allah yang di berikan kepada saya, merasa terlindungi, tidak banyak 
mengeluh terhadap pekerjaan, lebih ikhlas beramal, merasa mendapatkan 
berkah dan bimbingan dari Allah lewat jalan guru yang mengarahkan kebaikan, 
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Ali Sadikin 32 tahun. Merasa hatinya tersirami oleh amalan amalan 
tarikat ini sehingga hati merasa lebih mantab, denagan menajalani amalan 
dahabah rumah menjadi lebih aman dari gangguan gangguan jin kafir yang 
menggangu, hidup di naungi oleh rasa kekeluargaan karena merasa di bina oleh 
Syaikh dalam satu jama’ah.35 
Hagni Prasetya. Selama dibina oleh Syaikh Abu Sony al Ma’rify  
melakukan zikir dan wirid dan amalan amalan al Qur’an lebih mantap dalam 
melakukan aktifitas, member manfaat keluarga.
36
 
Gigih Wahyu 35 tahun. Setelah saya melakukan amalan amalan tarikat 
dan ayat ayat al Qur’an, sangat mempengaruhi perilaku saya sehari hari, yang 
selama ini kurang agamis menjadi agamis, merasa menemukan kehidupan baru 
yang lebih spiritual, lebih condong pada memenuhi kebutuhan Qalbu.
37
  
Adapun dampak yang di rasakan pada Jama’ah tarikat ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Saling tolong menolong dalam kepentingan bersama dalam kehidupan. 
b. Saling dapat mengingatkan akan hal hal kebaikan dalam melaksanakan 
amalan amalan rutinan tarikat sehingga  menjadi istiqamah di lakukan 
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secara bersama sama. 
c. Saling dapat menasehati satu sama lain dalam hal kebaikan bila ada 
kesalah pahaman dalam memahami konsep yang di ajaran tarikat.38 
2. Implikasi bagi keluarga Jama’ah tarikat Qadiriyah al Anfasiyah wa al 
Junaidiyah 
a. Keluarga merasa bahagiat ketika anaknya di bina oleh Syaikh Abu Sony 
al-Ma’rify menjadi Insan yang mulia agar kelak dapat mendoakan orang 
tua jika sudah meninggal. 
b.  Rumah merasa aman dari gangguan musuh ketika di dahabah. 
c. Merasa mendapatkan jalan ketika ada kesulitan kesulitan dalam hal agama, 
karena langsung mendapatkan pembinaan dari Syaikh Abu Sony al-
Ma’rify. 
d.  Merasa didoakan oleh anaknya yang mendoakan orang tua ketika tiada.39 
3. Implikasi bagi pribadi Syaikh Abu Sony al- Ma’rify sebagai Mursid 
a. Dengan jalan tarikat saya merasa yakin dapat memberikan manfaat 
kepada dirinya,keluarga,para murid, dan masyarakat Kepunten. 
b.  merasa dapat memberikan ijazah  amalan amalan al Qur’an untuk bekal 
kepada para murid. 
c. Menyambung Ukhuwah Islamiyah. 
d. Dengan amalan amalan ini saya lebih berpengalaman dalam hal ikhwal 
dan sehingga dapat mengetahui kondisi murid- muridnya ketika 
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melakukan ijazah amalan.40 
4. Implikasi Bagi Masyarakat Desa Kepunten 
 Adapun pengaruh yang dirasakan oleh masyarakat Desa Kepunten 
terhadap Amalan tarikat kususnya amalan ayat al Qur’an adalah sebagai berikut. 
 Abdul Musthafa 40 sebagai Lurah. Sering mengundang untuk mengisi 
rutinan amalan tarikat di balai desa, dengan adanya rutinan amalan tarikat dan 
amalan ayat ayat al Qur’an di Desa supaya Desa terhindar dari bala, dan agar 
mendapatkan rahmat dari Allah.
41
 
Bpk Hanan 36 tahun. Setelah banyak bersosial dengan Syaikh Abu Sony 
dan para muridnya sangat mempengaruhi saya, melihat perilaku yang ditunjukkan 
oleh Abu Sony dan dan Murid- muridnya dalam berakhlak mendorong saya untuk 
memondokkan anaknya ke Pesantren Baitul Mutashawif, selain itu termotifasi 
oleh akhlak akhlaknya sehingga selama dua tahun mengikuti pengkajian 
pengkajian rutinan malam.Dan saya sering meminta air minum yang di bacakan 
amalan bismillah untuk keluarganya.
42
 
Rasyid Ridha 40 tahun. Saya sering meminta tolong kepada Abu Sony 
untuk memagari rumah keluarga keluarga saya supaya diberikan perlindungan, 
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Muhammad kholil 54 tahun. Jauh sebelum tarikat ini masuk, kehidupan 
masyarakat disini sangat melekat dengan tradisi kepunden yang dianggap 
keramat, setelah tarikat ini masuk sebagain masyarakat terilhami dengan hadirya 
tarikat ini dan meluruskan pemahaman yang keliru.
44
 
Bagus Setiyawan 26 tahun Mahasiwa. Dengan amalan amalan ini saya 
lebih dapat mengendalikan nafsu sebagai pemuda yang biasanya jiwa anak muda 




Dari pernyataan informan- informan  di atas dapat di simpulkan bahwa 
praktek keagamaan dalam suatu kelompok masyarakat atau suatu gerakan 
masyarakat pasti mempengaruhi kehidupan seseorang baik mempengaruhi secara 
individu, keluarga, dan sosial masyarakat, seperti halnya perubahan cara berfikir 
dan perilaku dalam kehidupan.Sama halnya dalam amalan amalan zikir dan 
amalan ayat ayat al Qur’an dalam tarikat Qadiriyah al Anfasiyah wa al Junaidiyah 
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1.Manifestasi living Qur’an dalam tarikat Qadiriyah al Anfasiyahwa al Junaidiyah 
yang pertama: Surat al Fatihah diamalkan sebagai do’a atau sebagai hadiah ketika 
proses pembacaan tawasul dikirimkan kepada para Nabi, kepada nasab tarikat, 
para sahabat Nabi, empat Imam Fiqh, para auliya’, para ahli kubur. Kedua; al- 
Fatihah, al Iklas, al-Falaq, dan an-Nas juga diamalkan digunakan sebagai 
pembuka amalan ketika berkhlawat yang di baca tiga kali. Ketiga: amalan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dan menjernihkan hati dan pikiran, serta 
terbukanya qalbu dan ilmu hikmah dalam tarikat yaitu :Q.S al- Luqman ayat 13 
dibaca 7 kali, Q.S al-A’rafayat 196 di baca 7 kali,Q.S at-Taubah ayat 129 dibaca 7 
kali,Q.S al-Qasas : 85 dibaca 7 kali,Surat Yusuf ayat : 64 di baca 7 kali, Surat al- 
An’am ayat : 45 di baca 7 kali, Surat al-Qamar ayat : 10 di baca 7 kali. Keempat : 
Salamun (Amalan Muharram)  sebagai pelindung lahir dan batin selama satu 
tahun, amalan Salamun dilaksanakan tiap tahun baru Islam, Surat Yasiin ayat: 58 
sebagai amalannya dibaca 4444 kali,Amalan Jihad untuk megokohkan hati dalam 
berjuang melawan hawa nafsu lahir dan batin, amalan ini wajib diambil bagi 
semua santri sebagai pengikut tarikat ini,  Surat at-Taubah ayat :128 di baca 313 
kali, Amalan untuk memisahkan kebaikan dan keburukan dalam jiwa  Q.S al-
Baqarah : 18 di baca 1000 kali, Amalan pagar rumah dari 



































gangguan sihir Q.S. al- Baqarah : 17 di baca 313 kali, Amalan Cincin Sulaiman 
untuk kewibawaan Q.S Ali- Imran ayat 26 di baca 4000 kali. 
2. Ayat ayat al Qur’an yang di amalkan dalam tarikat ini di dasarkan pada hikmah 
hikmah yang terkandung dalam ayat tersebut, di pahami bahwa ayat al Qur’an 
mempunyai makna lahir dan batin, makna lahir atau amalan lahir adalah bahwa 
membaca ayat ayat al -Quran sangat bernilai ibadah, dan makna batin ayata dalah 
meyakini sebagai makna spiritual, dan pengenalan (ma’rifat kepada Allah) yang 
membawa seseorang mengenal esensi kehidupan dunia.
162
  
3.Implikasi Amalan Tarikat Qadiriyah al Anfasiyah wa al Junaidiyah  
 Adapun pengaruh yang dirasakan oleh jamaah terhadap diri mereka sendiri 
sesuai dengan apa yang di ungkapkan oleh informan di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
Ustadz Imam Baidhwai 40 tahun, sebagai wakil Mursyid 
Selama dibina oleh Syaikh Abu Sony al-Ma’rify selama lima tahun, saya 
merasa sangat beruntung dan merasa  paling banyak mengamalkan zikir dan 
mengamalkan ayat ayat al Qur’an yang di berikan oleh Syaikh Abu Sony al-
Ma’rify hati dan jiwa saya menjadi lebih tenang dalam menjalani kehidupan 
sehari hari, ibadah sholat semakin ikhlas dan kusyuk, selalu berzikir dalam setiap 
kegiatan yang di lakukan, selalu mengingat Allah setiap waktu. Sehingga Ustadz 
Imam Baidhawi di angakat sebagai wali Mursid dalam pelaksanaan amalan tarikat 
                                                          
 



































Implikasi bagi pribadi Syaikh Abu Sony al- Ma’rify sebagai Mursid 
Dengan jalan tarikat saya merasa yakin dapat memberikan manfaat kepada 
dirinya, keluarga, para murid, dan masyarakat Kepunten, merasa dapat 
memberikan ijazah amalan amalan al Qur’an untuk bekal kepada para murid, 
menyambung Ukhuwah Islamiyah. 
B. Saran 
 Ayat –ayat al- Qur’an yang di amalkan dalam tarikat Qadiriyah al 
Anfasiyah wa al Junaidiyah  membawa manfaat bagi para pelakunya, baik 
mursyid, murid, maupun sebagian masyarakat. Salah satu manfaatnya adalah ayat 
al Qur’an di amalkan untuk memperoleh ketenangan jiwa, sebagai wasilah jalan 
menuju kepada Allah lewat bimbingan mursyid, sebagai do’a dan hadiah dalam 
tawasul, selain itu manfaat dari penelitian ini secara akademik adalah untuk 
memperluas dan menambah khazanah pengetahuan mengenai amalan amalan 
tarikat yang berbeda beda konsep dan metode  antara tarikat satu dengan tarikat 
lain, sehingga penelitian ini merupakan salah satu bagain dari keragaman tersebut.
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